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I. PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Sebagai negara berkembang Indonesia berusaha untuk mensejajarkan diri

dengan negara-negara lainnya, untuk itu pemermtah kita mengadakan pembangunan

diberbagai sektor antara lain sektor industri, pendidikan dan perekonomian. Hal ini

dapat kita lihat dengan banyak didirikannya bangunan untuk industri, pendidikan,

pertokoan, perkantoran dan perhotelan.

Dengan stabilitas politik yang mantap dan pertumbuhan ekonomi yang

membaik maka dewasa ini pembangunan dapat dijumpai di seluruh Indonesia,

misalnya saja di daerah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang/ ,w .
terbukti dengan banyaknya gedung-gedung bertingkat, baik yang sudah berdiri

maupun yang sedang dalam tahap penyelesaian,, sebagai contohnya pembangunan

Hotel Sheraton Mustika Ratu, Hotel xMelia Purosani, Auditorium Universitas Gadjah

Mada (UGM), Kampus Fakultas Teknik (FT) Sipil UGM dan FT Arsitektur UGM,

Sejahtera Park Apartement, Citraland - Simpang Lima Semarang, Bank,

perkantoran,pusat pertokoan dan Iain-lain.

Keberhasilan dalam menyelesaikan proyek-proyek tersebut dapat kita ukur

dengan jangka waktu yang digunakan dan besar kecilnya biaya yang dipakai dalam

menyelesaikan proyek serta kualitas bangunan yang dihasilkan.

Untuk mencapai hasil yang maksimal seperti yang diharapkan maka

diperlukan perencanaan dan pengendalian yang tepat. Perencanaan dan pengendalian

yang dimaksud meliputi waktu, biaya dan kualitas.



Dalam penelitian ini kami batasi mengenai pengendalian waktu, karena

pengendalian waktu merupakan salah satu pengendalian yang penting dalam

penyelesaian suatu proyek. Pengendalian terhadap waktu berhubungan juga dengan

pengendalian biaya karena keterlambatan pekerjaan dapat mengakibatkan kemgian

yang jumlahnya tidak sedikit, bahkan dapat berakibat fatal terhadap biaya.

Cepat atau lambarnya proyek dapat dipengaruhi oleh sumber daya yang ada

yaitu tenaga kerja, dana yang tersedia, peralatan, material dan metode konstruksi

yang digunakan. Hal-hal lain yang berpengaruh adalah sistem manajemsn yang

diterapkan dan aspek-aspek teknis yang dilaksanakan di proyek serta aspek-aspek

non-teknis yang mampengaruhinya.

Perencanaan waktu yang biasa digunakan pada proyek-proyek antara lain "S

curve", "bar chart" atau "Gantt chart", "Net Work Planning (NWP)" yaitu "Critical

Path Method (CPM)" dan "Presedence Diagram Method".

Untuk mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh pada pengendalian

waktu suatu proyek maka dilakukan penelitian ini.

B.PokokMasalah / ]»WK}>W

Dalam dunia konstruksi di negara kita permasalahan yang sering kita jumpai

bahwa pada umumnya penyelesaian proyek-proyek di tanah air, khususnya di Jawa

Tengah dan DIY/mengalami keterlambatan dari perencanaan waktu yang telah

diterapkan.

Waktu konstruksi yang digunakan berpengaruh terhadap biaya yang

dikeluarkan untuk pembangunan proyek. Untuk itu dibutuhkan manajemen yang
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tepat untuk mengelola sumber daya yang ada pada proyek sehingga sumber daya

yang ada harus dapat digunakan dengan seefektif dan seefisien mungkin agar

dicapai hasil guna yang optimal.

Untuk mendapatkan variabel-variabel yang berpengaruh pada waktu

konstruksi, maka penelitian ini kami lakukan dengan mengambil sampel

proyek-proyek konstruksi yangberupa bangunan gedung bertingkat di DIYdan Jawa

Tengah.

C Hipotesa

Banyak hal yang dapat menyebabkan keterlambatan waktu konstruksi

diantaranya kesalahan dalam pengelolaan sumber-sumber daya pada manajernen

konstruksi tersebut.

Hipotesa dalam penelitian yang termasuk dalam variabel-variabel yang

berpengaruh terhadap pengendalian waktu meliputi tenaga kerja, dana, bahan

("material"), alat ("machine") dan teknis yang selengkapnya kami bahas pada sub

bab berikut.

1. Tenaga kerja

Pekerjaan semakin cepat diselesaikan bila:

1) Semakin banyak tenaga kerjayang dipekerjakan,

2) Semakin banyaktenaga ahli yang terlibat,

3) Motivasi yang tinggi dari pekerja untuk cepat menyelesaikan pekerjaan dan

menghasilkan sesuatu yang terbaik,

4) Pengawasan dankoordinasi yang baik.



2. Dana

Dana sangat berpengaruh terhadap waktu penyelesaian dan mutu suatu

pekerjaan, tergantung hal-hal sebagai berikut:

1) Dengan dana yang berlebih/cukup, penyelesaian suatu proyek dapat berjalan

dengan cepat dan menghasilkan mutu yang baik,

2) Dengan dana yang pas-pasan, penyelesaian suatu proyek mungkin dapat cepat

karena kontraktor tidak ingin merugi namun dapat juga lambat karena tidak ada

dana untuk pembelian bahan atau menyewa alat,

3) Tipe kontrak menurut cara pembayarannya.

4) Harga/biaya konstruksi dan waktu penyelesaian yang direncanakan.

5) Koordinasi/pengaturan dana yang baik.

3. Bahan ("Material")

Penyelesaian suatu proyek dapat berjalan dengan cepat, bila:

1) Tersedia bahan-bahan yang akan digunakan,

2) Tepat dalam mengestimasi kebutuhan bahan,

3) Tidak terjadi keterlambatan dalam pengiriman bahan-bahan,

4) Tersedia dana untuk pembelian bahan-bahan,

5) Penggunaan bahan-bahan kimia untuk mempercepat proses pencoran dan

pembongkaran bekisting,

6) Adanya"Quantity Surveyor" dan"Quality and QuantityControl" yangbaik.

4. Alat ("Machine")

Cepatatau lambatnya penyelesaian suatu konstruksi tergantung oleh:

1) Jumlah alat yang tersedia,

4



3) Keadaan alat yang digunakan,

4) Perawatan terhadap alat,

5) Modern atau konvensional alat yang digunakan,

6) Kesesuaian alat dengan kea&ian lapangan.

5. Aspek teknis

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran proyek adalah:

1) Kesempurnaan dokumen kontrak

2) Prosedur pengadaan "shop drawing"

3) Tingkat kualitas dan kuantitas adanya "re-design"

6. Aspek non-teknis

Kelancaran proyekdipengaruhi olehcuaca, baik cuaca panas danhujan.

7. Metode

Metode pengawasan dan pengendalian proyek berpengaruh terhadap waktu

konstruksi.

D. Tnjnan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mencari variabel-variabel yang

berpengaruh pada waktu konstruksi dari proyek-proyek konstruksi terhadap

penyebab keterlambatan yang terjadi, kemudian menganalisanya sehingga akan

didapat carayang tepat untuk mengendalikan waktu dan sumber daya yang ada.
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E. Keaslian

Ide penulisan Tugas Akhir dengan judul "Variabel-Variabel yang

Berpengaruh terhadap Pengendalian Waktu pada Proyek-Proyek Konstruksi" berasal

dari pengalaman penulis setelah melaksanakan Kerja Praktek. Penulis melaksanakan

Kerja Praktek di tempat yang berbeda, yaitu proyek di DIY dan proyek di Jakarta.

Pengalaman dan kenyataan membuktikan bahwasanya proyek-proyek di DIY

dan Jawa Tengah sering kali mengaiami kelambatan sedangkan pada umumnya

proyek-proyek di Jakarta cendrung lebih cepat dari "time schedule". Dari

pengalaman Kerja Praktek di tempat yang berbeda inilah muncul gagasan untuk

mencari sebab atau variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pengendalian

waktu.

Sejauh yang penulis ketahui, sampai saat ini belum ada mahasiswa yang

menulis Tugas Akhir dengan judul ini, khususnya di lingkungan Universitas Islam

Indonesia, sehingga penulis berharap hasil Tugas Akhir ini dapat bermanfaat dan

dapat membantu mengatasi berbagai hambatan serta tuntutan di bidang Manajemen

Konstruksi sehingga penyelesaian proyek dapat dicapai dengan tepat waktu dan

menggunakan biaya seminimal mungkin serta menghasilkan bangunan dengan

mutu yang dapat dipertanggungjawabkan.

F. Metodologi Penelitian

Metodologi yang akan kami terapkan pada penelitian ini yaitu:

1) Pengumpulan data

Cara pengumpulan data yang kami lakukan adalah:

a) mengajukan "questioner" pada proyek-proyek yang diteliti



b) wawancara

c) observasi

d) data-data sekunder sebagai pelengkap.

2) Obyek penelitian

a) Responden:

1) Pimpinan proyek

2) Kontraktor

3) Konsultan Manajemen Konstruksi

4) Pengawas

5) Instasi-instansi yang terkait dalam pelaksanaan proyek.

b) Daerah penelitian:

1) Jawa Tengah

2) Daerah Istimewa Yogyakarta

c) Persyaratan/batasan proyek konstruksi:

1) uilai proyek minimal Rp 100.000.000,00.

2) bangunan gedung minimal berlantai tiga

3) pembangunan sudah berjalan minimal tiga bulan

4) luas lantai bangunan minimal 1.000 m2

5) prestasi yang dicapai minimal 5 % sampai 90%

d) "Sample proyek" yang diambil 20 buah proyek konstruksi

3) Metode analisis

a) diskriptif

b) statistik dengan metode kuantitatif.



Dari data statistik tersebut dapat dibuat suatu diagram/kurva yang

melukiskan hubungan antara waktu dengan sumber daya yang ada sehingga

tingkat prosentase pengaruh variabel-variabel terhadap pengendalian waktu

dapat dibaca dengan mu&ih.



II. LANDASAN TEORI

A. Konsultan Manajemen Konstmksi

Dalam masa menuju Pembangunan Jangka Panjang Tahap II (PJPT E)

pelaksanaan pembangunan di segala bidang semakin meningkat, terutama prasarana

dan sarana fisik. Dengan meningkatnya volume pembangunan tersebut, maka diikuti

pula dengan peningkatan cara pengelolaan pelaksanaan pembangunan yang berupa

perkembangan dalam bidang manajemen konstruksi.

Sesuai dengan laju perkembangan di negara kita dalam bidang pembangunan

prasarana dan sarana fisik serta kemajuan teknoiogi dalam pengelolaan pelaksanaan

pembangunan yang menggunakan alat-alat berat dan besar, produksi bahan-bahan

bangunan yang beraneka ragam serta penggunaan sarana teknoiogi yang mutakhir,

maka Konsultan Manajemen Konstruksi sangat diperlukan untuk mengelola

pelaksanaan pembangunan agar dapat menghasilkan bangunan seoptimal mungkin

yaitu dengan biaya yang rendah dan waktu konstruksi yang singkat serta mutu yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Djojowirono (1991) dalam Manajemen Konstruksi mengatakan bahwa tugas

pokok dari Konsultan Manajemen Konstruksi adalah membantu pemberi tugas

("owner") dalam mengelola pelaksanaan pembangunan mulai dari awal hingga akhir

pelaksanaan pekerjaan pembangunan. Konsultan Manajemen Konstruksi berperan

sebagai wakil atau koordinator dari "owner" dalam mengelola pelaksanaan



pembangunan dan bertanggung jawab atas hasil pelaksanaan pekerjaan kepada

"owner". Secaragaris besar tugas Konsultan Manajemen Konstruksi adalah:

1) Pada tahap perencanaan: menyusun program perencanaan, mengkoordinasi
kegiatan perencanaan dan mengendalikannya.

2) Pada tahap pelaksanaan: menyusun program kegiatan pelaksanaan dan

mengendaiikan kegiatan pelaksanaan.

3) Pada tahap penyelesaian: menyusun dokumen hasil pelaksanaan dan mengadakan
evaluasi program terhadap hasil pelaksanaan.

B. Pengendalian Terhadap Waktu

Pengendalian suatu proyek adalah hal yang sangat penting untuk mencapai

waktu penyelesaian yang sesuai rencana dengan biaya yang serendah mungkin

namun tingkat kualitas konstruksi dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Bush

(1983) dalam Manajemen Konstruksi, semakin cepat proyek tersebut dilaksanakan

dan diselesaikan, semakin cepat akan menghasilkan uang atau mencapai sasaran.

Konsep "Management by Objective" yang dikemukakan oleh Christiawan

(1992) dalam buku Manajemen Kontraktor mengatakan bahwa manajemen adalah

suatu proses yang terdiri dari 'Terencanaan - Pelaksanaan - Pengendalian"

sedangkan untuk melaksanakan pekerjaan agar sesuai dengan perencanaan dan

mencapai hasil yang seefisien dan seefektif mungkin maka dibutuhkan pengendalian

waktu, biaya dan kualitas yang menyangkut bahan serta tenaga kerja, hal ini

merupakan konsep perpaduan manajemen dan budaya.

10



Berdasarkan teori di atas, maka pengendalian waktu akan mempengaruhi

kualitas yang dicapai dan biaya yang dipergunakan pada penyelesaian suatu proyek.

Untuk ini dipakai suatu sistem pengendalian waktu yang dapat berfungsi mengelola

waktu dan sumber daya yang ada, sedangkan sumber daya tersebut meliputi waktu,

dana, peralatan, teknoiogi, manusia dan bahan-bahan yang dikemukakan oleh Barrie

dan Paulson (1984) dalam Manajemen Konstruksi Profesional.

Alat pengendalian waktu yang biasa dipergunakan pada pembangunan

proyek-proyek konstruksi antara lain diagram batang, kurva S, "NetWork Planning"

yaitu "Critical Path Method" dan "Presedence Diagram Method".

Menurut Asiyanto (1993) dalam Pengawasan Manajemen Konstruksi, kadang

kflfo waktu penyelesaian proyek perlu dipercepat karena alasan-alasan sebagai

berikut:

1) Jangka waktu yang ditentukan H^lam kontrak lebih kecil dari hasil perkiraan atau

perhitungan.

2) Terjadi kelambatan pada kegiatan-kegiatan kritis dalam pelaksanaan proyek

sedangkan perpanjangan waktu pelaksanaan tidak diinginkan.

3) Adanya faktor-faktor luar yang memaksa karena ada kaitannya dengan proyek.

Sumber daya yang berpengaruh terhadap pengendalian waktu meliputi

tenaga. kerja, bahan, alat, dana dan teknis serta. metode yang kesemuanya. akan

diterangkan pada sub-bab berikut.

1. Pengaruh tenaga kerja terhadap pengendalian waktu

Sumber daya manosia (SDM) merupakan faktor yang turut bcrpengaruh

terhadap kelancaran suatn proyek.
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Laxar belakang yang menentukan kualitas tenaga kerja antara lain:

1) Motivasi

Menurut hukum Maslow yang dikemukakan oleh Siregar dan Samadhi (1987)

dalam Manajemen, motivasi kerja akan timbul karena pada dasamya manusia

ingin memenuhi kebutuhannya. Motivasi untuk giat bekerja dan untuk

menghasilkan sesuaru yang bagus perlu ditingkatkan mengingat pekerja bangsa

kita sebagian besar bekerja hanya untuk mendapatkan upah sehingga bila tidak

ada atau kurang pengawasan terkadang kurang giat bekerja.

2) Pendidikan

Macedo, Goldhaber dan Charles (1977) menyarakan dalam Construction

Management, Principles and Practices, bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja

akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja.

Latar belakang pendidikan tenaga kerja yang cukup, sedikit banyak akan

berpengaruh pada produktifitas kerja yang dihasilkan. Tenaga kerja yang

berpendidikan akan dengan raudah memahami diskripsi kerja sehingga teknis

pekerjaan dapat sesuai dengan rencana.

3) Keahlian dan pengalaman

Kelancaran pelaksanaan proyek dipengaruhi oleh tingkat keahlian dan

pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja (Christiawan, 1992). Oleh Sapiie

(1992) dalam Konstruksi, pendapat tersebut diperjelas sebagai berikut apabila

seseorang mempunyai keahlian dalam bidangnya maka ia bisa bekerja dan

menghasilkan produk dalam kualitas yang tinggi seperti yang telah

mengfaaruskannya sedangkan pengalaman yang cuknp diperlukan agar dapat
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berproduksi dalam waktu yang relatif singkat atan rfolairt waktu yang teiah

ditetapkan.

4) Mentalitas pekerja

Agar menjadi manusia-manusia yang unggul, Sapiie (1992) dalam Konstruksi

mensyaratkan mentalitas yang baik sehingga tidakakan menjurus ke manipulasi

yang akhimya dapat merugikan perusahaan, meskipun tidaklah mudah untuk

mendapatkan manusia berkualitas unggul di masa "uang yang berbicara" pada

saat sekarang ini.

Untuk menselaraskan hal-hal tersebut di atas, dalam rangka mencapai

produklifitas yang optimal maka dapat ditempuh dengan beberapa pendekaian.

Menurut hukum Maslow yang dikemukakanoleh Siregar dan Samadhi (1987) dalam

Manajemen, pendekaian dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

1) Pendekaian dengan teori kebutuhan

Hkarki kebutuhan dibagi menjadi 5 tingkatan, yaitu:

a) Kebutuhan fisiologis, seperti halnya kebutuhan akan zat asam (oksigen),

makan dan minum.

b) Kebutuhan rasa aman ("safety need"), yaitu rasa aman dari hal-hal yang

mengganggu kelangsungan hidupnya.

c) Kebutuhan sosial, dalam hal ini adalah adanya perhatian, rasa sayang at*n

saiing mencintai sesama manusia.

d) Kebutuhan harga diri, yaitu kebutuhan yang dihargai *t*n dihotmati oleh

orang-orang di sckitamya.
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e) Kebutuhan akan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mewujudkan

cita-citanya agar menjadi nyata.

Apabila kebutuhan fisik seseorang telah terpenuhi, maka kebutuhan yang

lebih tinggi yaitu rasa aman akan timbul sehingga bila kebutuhan hiraki kedua

telah terpenuhi, maka kebutuhan pada hirarki ketiga, keempat dan kelima akan

muncui. Untuk jelasnya hirarki kebutuhan dapat dilihat pada diagram 2.1.

berikut ini.

kebutuhan aktualisasi diri

kebutuhan harga diri
kebutuhan sosial

kebutuhan akan rasa aman

kebutuhan fisiologis

Gambar 2.1. Diagram hirarki kebutuhan

Dengan dcmikian kalau kita memperhatikan pemenuhan hal-hal tersebut di

atas, maka manusia akansangat tergantung kepada organisasinya, sehinggadapat

diharapkan yang berseangkutan akan berprcstasi bagj organisasinya.

2) Pendekatan dengankonsep psykologis

Eksperimen yang dilakukan oleh Pavlov dan Watson menyimpuikan bahwa

prilaku manusia dapat dijelaskan dengan menggunakan model S-R

(''Stimulus-Response''), yaitu jika manusia diberi rangsangan ("stimulnsjr) m*k*

akan timbul tanggapan ("rcspons"). Sebagai contohrrya, untuk mencapai prcstasi
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kerja sesuai dengan perencanaan, maka pelaksana proyek membuat

kebijaksanaan memberi bonus/"insentif' kepada tenaga kerja yang terkait jika

telah mencapai/menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target, dalam hal ini,

kebijaksanaan pelaksana proyek merupakan rangsangan sedangkan tenaga kerja

akan memberikan tanggapan dengan bekerja lebih giat.

Hal-hal lain yang mempengaruhi waktu konstruksi adalah profesionalisme

dan keselamatan kerja.

a. Profesionalisme. Pengertian profesinalisme menurut Bade and Paulson

dalam Manajemen Konstruksi Profesional adalah tenaga kerja yang memiliki

beberapa kriteria sebagai berikut:

1) Ahli dalam bidangnya sehingga dapat bekerja dan menghasilkan produk dalam

kualitas tinggi sebagaimana yang diharapkan.

2) Pengalaman yang cukup sehingga dapat berproduksi dengan waktu yang relatif

singkatatau waktu yang telah ditetapkan.

3) Kepekaan terhadap bisnis C'sense of bussiness") yang baik sehingga senantiasa

mempertimbangkan aspekbiayaproduksi.

4) Mentalitas pekerja yang baik sehingga tidak menjurus ke manipulasi yang dapat

merugikan perusahaan.

Profesionalisme suatu perusahaan yang dalam hal ini menyangkut

personil-personil yang menangani proyek-proyek sangat berpengaruh pada maju

mundumya pelaksanaan proyek. Oleh karena itu pada waktu praknalifikasi

kontraktor harus menunjukkan Sisa Kemampuan Nyata (SKN) yang berisikan :

1) Kemampuan keuangan
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2) Pengalaman perusahaan

3) Tenaga ahli yang dimiliki beserta pengalaman kerjanya

4) Peralatanyang dimiliki.

Dengan demikinrdapat diketahui tingkat profesionalisme tenaga kerja yang akan

diterjunkan pada pelaksanaan suatu proyek.

b. Keselamatan kerja. Keselamatan kerja merupakan faktor yang dapat

mempengaruhi kelangsungan penyelesaian proyek. Senngnya kecelakaan kerja

berakibat produktifitas menurun. Penyebab kecelakaan kerja pada dunia konstruksi,

dapat berbagai macam, namun ada 2penyebab utama yang menimbulkan kecelakaan

di proyek-proyek konstruksi, yaitu jatuh dari ketinggian tertentu dan kejatuhan

benda. Menurut Wong (1987) dalam "Building Construction and Project

Management", kedua penyebab terjadinya kecelakaan kerja tersebut memegang

porsi sekitar 60% dari seluruh jenis penyebab kecelakaan yang ada.

Seperti yang dikatakan oleh Wong (1987) bahwa kecelakaan kerja

mempunyai prosentasi yang besar maka dilakukan usaha-usaha pencegahan antara

lain:

1) memperhitungkan kekuatan, ukuran dan kestabilan tangga darurat

2) memasang pagar pengaman

3) memasang penerangan yang cukup

4) menggunakan "safety belt" .

Untuk mencegah jatuhnya benda yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja

maka dilakukan penutupan dengan "safety net" sehingga benda yang jatuh tidak
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menyebabkan kecelakaan bagi pekerja, selain itu setiap orang yang masuk proyek

harus senantiasa memakai helm pengaman.

Keselamatan kerja berpengaruh pada pengendalian waktu konstruksi dan

biaya proyek yang dikeluarkan. Adanya kecelakaan kerja menyebabkan kerugian

biaya yang tak terduga ("overhead cost") yang meliputi biaya pengobatan, rumah

sakit dan transportasi terhadap korban serta jadual pelaksanaan pekerjaan menjadi

terhambat atau produktifitas kerja menjadi menurun. Selain itu perbaikan terhadap

bagian-bagian yang rusak pada peralatan ataupun konstruksi bangunan

membutuhkan waktu dan biaya. Dampak psykologis yang terjadi pada pekerja

adalah "munculnya perasaan takut akan keselamatan diri" yang menyebabkan

produktifitas kerja menurun.

2. Pengaruh bahan terhadap pengendalian waktu

Kegiatan konstruksi tidak pemah meninggalkan bahan-bahan bangunan, baik

itu bahan utama maupun bahan pembantu. Dalam suatu proyek gedung, biaya bahan

yang dikeluarkan berkisar dari 50% - 70% dari seluruh biaya konstruksi, maka

pengadaan bahan merupakan suatu fungsi penting dalam menentukan keberhasilan

pekerjaan yang dihadapi, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Christiawan (1992)

dalam Manajemen Kontraktor.

Sumber daya manusia yang unggul tidak dapat menyelesaikan suatu

pekerjaan jika bahan yang diolahnya tidak tersedia, oleh karena itu dibutuhkan

perencanaan dan pengendalian bahan dengan tujuan agar proyek dapat diselesaikan

dengan waktu konstruksi yang ada secara efektif dan efisien.
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Menurut Sapiie (1992) dalam Konstruksi, pengendalian atau pengelolaan

bahan meliputi beberapa hal, antara lain:

1) Ketepatandalam mengestimasi kebutuhan bahan.

Ketepatan dalam mengestimasi kebutuhan bahan yang akan dipergunakan sangat

diperlukan karena kesalahan dalam menghitung jumlah bahan yang akan dipakai

dapat menghentikan jalannya pekerjaan tersebut sehingga akhimya penyelesaian

proyek menjadi terlambat.

2) Ketepatan dalam pengadaan bahan sesuai rencana pemakaian.

Setelah mengestimasi jumlah kebutuhan bahan yang akan digunakan maka

langkah selanjutnya adalah mengendalikan pengadaan bahan meliputi pemesanan

dan waktu pengiriman bahan sampai diproyek. Misalnya untuk pekerjaan

pencoran beton secara konvensional (tanpa "ready mix"), minimal satu minggu

sebelum pelaksanaan pekerjaan maka bahan-bahan yang akan digunakan yaitu

"Portland Cement" (PC), pasir dan kerikil sudah dipersiapkan.

3) Ketepatan penempatan bahan sesuai dengan rencana penggunaan.

Pada saat menentukan datangnya pengiriman bahan, maka langkah awal yang

dilakukan adalah memikirkan penempatan/penyimpanan bahan-bahan tersebut

sehingga disaat bahan-bahan datang, tempat penyimpanan telah tersedia. Selain

sistem penyimpanan ("storaging system") yang tepat, lokasi penempatan

bahan-bahan dilapangan yang kurang tepat atau jauh dari tempat pekerjaan, maka

akan dibutuhkan tambahan waktu pada pelaksaan proyek tersebut.

4) Kualitas bahan yang tepat sesuai dengan tingkat kualitas yang diinginkan.
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Jenis bahan dan kualitas bahan yang digunakan akan berpengaruh pada jumlah

waktu yang diperlukan. Kualitas bahan konstruksi ("row materials") yang tidak

memenuhi persyaratan, misalnya pasir yang mengandung kadar lumpur yang

tinggi, kerikil yang tidak dalam keadaan SSD ("saturated surface dry"), akan

membutuhkan waktu untuk mengubah bahan-bahan tersebut agar memenuhi

persyaratan, akibatnya memperlambat proses pekerjaan pencoran. Untuk itu agar

tidak terjadi tambahan waktu ("over head time") maka perlu dijaga kualitas

bahan yang baik karena dengan kualitas bahan yang baik akan menghasilkan

mutu bangunan yang baik atau yang dapat dipertanggungjawabkan.

5) Harga yang tepat sesuai dengan yang telah dianggarkan.

Di negara kita umumnya untuk bahan-bahan selain PC tidak mengaiami kenaikan

yang berarti atau boleh dikatakan stabil tetapi untuk PC, bahan yang paling

utama/pokok dalam pembangunan sering mengaiami kenaikan yang tidak

terduga, untuk itu penganggaran PC diperhitungkan secara lebih cermat sehingga

pengadaan anggaran dapat dipersiapkan terlebih dahulu. Kesalahan dalam

penganggaran biaya untuk bahan dapat berakibat ke mutu/kualitas hasil bangunan

sehingga dapat merugikan pemilik proyek ataupun kerugian pada kontraktor.

Dari kesemua syarat-syarat tersebut di atas apabila salah satu tidak dapat

dipenuhi, maka akan dapat mengganggu keberhasilan pekerjaan yang akan dihadapi.

3. Pengarnh alat terhadap pengendalian waktn

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, peralatan dapat merupakan alat yang

utama maupun sebagai alat bantu. Peranan alat, baik sebagai alat utama ataupun alat

bantu, tujuannya yaitu diarahkan agar dapat menghasilkan produk yang seoptimal
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mungkin, untuk itu perlu dijaga tersedianya ("availability") alat agar dapat selalu

berproduksi.

Dalam penggunaan peralatan dikenal dua kegiatan yang utama yaitu

pemeliharaan dan perbaikan serta pengoperasian, hal ini diungkapkan oleh Sapiie

(1992) dan dijelaskan bahwa kedua kegitan tersebut tidak dapat dipisahkan dan

kedua-duanya sama-sama pentingnya jika kita mengharapkan agar alat tersebut

dapat berproduksi secara optimal dalam jadual yang telah ditetapkan. Penjelasan

lebih lanjut mengenai hal-hal yang sangat mempengaruhi keberhasilan penggunaan

alat-alat tersebut adalah:

1) Bidang pemeliharaan atau "maintenance"

Peranan alat, modern atau konvensional, dalam suatu konstruksi berpengaruh

terhadap kualitas dan kuantitas pekerjaan sehingga sangat diperlukan dan

diperhatikan pengadaan kapasitas alat serta perlakuan atas perawatan atau

pemeliharaan yang meliputi:

a) tersedianya sukucadang yangsiap pakai,

b) dipenuhinya jadual-jadual terhadap waktu pemeliharaan yang sudah

ditetapkan,

c) adanya kesadaran bahwa pemeliharaan yang baik akan dapat memperpanjang

waktu pemakaian/usia peralatan.

2) Bidang operasional

Agar waktu pemakaian dari peralatan dapat panjang, maka perlu diperhatikan

hal-hal berikut:

a) adanya peralatan yang tepat untuk suatu jenis pekerjaan tertentu
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b) tidak memaksakan pelaksanaan pekerjaan dengan alat-alat yang bukan

diperuntukkannya, karena pemaksaan terhadap alat dapat merusakkan alat

tersebut

c) adanya pengelompokkan komposisi alat, baik berupa tipe alat dan kapasitas

yang sesuai dengan medan yang akan dihadapi, sehingga dengan

pengelompokkan yang tepat dapat menjadi satu saruan gerak peralatan yang

terpadu

d) kondisi peralatan-peralatan yang baik akan lebih menjamin tercapainya

produktivitas yangdiinginkan serta kualitas produk yang ditetapkan

e) mengusahakan gerakan-gerakan dari peralatan sekecil mungkin.

Dalam pelaksanaan penggunaan alat, dapat saja terjadi dampak yang buruk

apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:

1) Tidak sempurnanya bidang pemeliharaan

Peralatan tidak dapat berproduksi secara optimal karena terjadi gangguan pada

alat disebabkan kerusakan-kerusakan alat pada waktu-waktu produksi akibat

kurang sempurnya pemeliharaan terhadap alat. Sebagai contoh akibat dari

ganguan yang ditimbulkan karena kurang sempurnya pemeliharaan alat, misalnya

saja alat-alat tersebut merupakan satu mata rantai dari satu kesatuan gerak

peralatan maka akibat dari kerusakan satu peralatan akan berakibat terhadap

terhentinya lebih dari satu alat itu saja karena alat-alat yang produksinya

tergantung dari gerakanalat yangrusak tersebut akan terhenti pula.

2) Tidak sempurnanya bidang pengoperasian

Peralatan tidak akan mampu berproduksi secara optimal apabila:
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a) alat-alarnya tidak tepat

b) kapasitas alat-alat yang tidak saling mendukung satu dengan yang lainnya

c) timbulnya kerusakan-kerusakan fisik alat akibat dari kesalahan penggunaan

karena dipaksakan dipakai pada bidang-bidang yang tidak sesuai dengan yang

diperuntukkannya

d) terlalu banyaknya gerakan yang tidak perlu sehingga mengakibatkan adanya

pengeluaran biaya yang tidak menghasilkan produksi.

Untuk mengatasi kelemahan dalam pengelolaan peralatan dapat dilakukan

dengan cara-cara berikut ini:

1) meningkatkan kesadaran pentingnya pemeliharaan berkala dihubungkan dengan

keberhasilan produksi

2) meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan jadual pemeliharaan berkala

3) menelaah komposisi peralatan

4) menelaah peralatan dalam kaitan bidangpekerjaan yang dihadapi perusahaan

5) menjual atau mengganti peralatan-peralatan yang sudah rendah dalam hal

produktivitasnya dan tingkat kepemilikannya ("ocupancy rate") atau sudah

tingginya biaya operasi ("operation cost") serta sudah tidak ekonomis lagi untuk

digunakan bila dibanding dengan peralatan-peralatan lain yang dibutuhkan.

4. Pengaruh dana dan biaya terhadap pengendalian waktu

Kelancaran pembangunan suatu proyek dipengaruhi oleh banyak faktor,

diantaranya adalah tersedianya dana yang cukup untuk membiayai pembangunan

proyek. Sering kali kita menjumpai proyek-proyek yang terhenti/macet akibat
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kssuliatan/tidak ada dana. Di sini dapat dilihat bahwa aset pelaksana pembangunan

(kontraktor) serta kemahiran dalam mengelola keuangan dan perkiraan pengeluaran

akan berpengaruh terhadap penyelesaian proyek.

Hal yang turut berpengaruh pada pengendalian dana terhadap waktu antara

lain:

1) jenis kontrak menurut cara pembayarannya

2) besamya uang muka

3) besarnya dana/aset yang dimiliki

Cara pengendalian apabila kekurangan dana adalah:

1) mendatangkan uang "asing", baikberupa pinjaman ataupunpenjualan saham

2) mengolah sumber intern perusahaan, berupa:

a) pengencangan ikat pinggang

b) penciutan organisasi dengan cara pengurangan personil

c) pengetatan pengawasan terhadap penggunaanuang

d) menggalakkan penagihan

e) menutup sumber-sumber kebocoran

f) menunda pengeluaran yang tidak/belum perlu

g) mendahulukan hal-hal yang penting.

Menurut Christiawan (1992) dalam Manajemen Kontraktor, pengendalian

terhadap waktu sangat berpengaruh terhadap besarnya dana/biaya yang dibutuhkan.

Semakin cepat penyelesaian suatu proyek maka akan membutuhkan biaya yang

semakin besar, begitu pula bila penyelesaian terhapat suatu proyek semakin lambat,

maka biaya operational yang dikeluarkan akan semakin besar serta ditambah

23



denda/sanksi yang dikenakan, untuk itu diperlukan suatu ketepatan perencanaanagar

diperoleh waktu yang optimal dengan biaya terendah/terkecil. Untuk jelasnva dapat

dilihat pada gambar 2.2. grafik hubungan waktu terhadap biaya.

#i waktu

Gambar 2.2. Grafik hubungan biaya terhadap waktu

Dana yang diperoleh oleh Kontraktor ditinjau dari sistem kontrak menurut cara

pembayarannya dapat mempengaruhi waktu konstruksi. Sistem kontrak menurut

cara pembayarannya menurut Bush (1984) dalam Manajemen Konstruksi dibagi

menjadi beberapa bagjan, yaitu:

1) Kontrak dengan sejumlah pembayaran tunai ("Bill of Quantity")

Kontrak dengan sejumlah pembayaran tunai ini cocok untuk suatu proyek

yang dapat didokumentasikan secara lengkap dan tepat pada waktunya, sehingga

memungkinkan diadakannya penaksiran serta penawaran.

Keuntungan dari kontrak dengan sejumlah pembayaran tunai ini adalah sebagai

berikut:

a) Dengan menetapkan harga tertentu sebeium memulai konstruksi akan lebih

menguntungkan "owner" dan dapat membangkitkan pcTsaingan diantara para

rekanan peserta tender.
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b) Untuk memperoleh kepastian mengenai kualifikasi dan tanggung jawab para

rekanan, "owner" dapat mengundang para kontraktor yang dianggap dapat

diandalkan ("bonafide") dengan mengadakan prakualifikasi atau lelang.

c) Untuk kontrak dengan sejumlah pembayaran tunai, kontraktor tidak akan

kesulitan dana dalam mengerjakan proyek konstruksi sehingga pekerjaan tidak

terganggu/terhenti karena masalah (dana yang dapat memperlambat waktu

konstruksi.

Beberapa persoalan yang dapat timbul dari sistem kontrak dengan sejumlah

pembayaran tunai ini, antara lain:

a) Kesulitan untuk memperoleh atau menentukan kontraktor-kontraktor yang

dianggap "bonafide".

b) Rancangan/disain bangunan harus selengkap dan sejelas mungkin sehingga

tidak terjadi disainulang ("re-design").

c) Dapat terjadi manipulasi penawaran.

2) Kontrak biaya tambah ("cost plus contract")

Dengan kontrak biaya tambah, konstruksi dapat dimuiai beberapa bulan lebih

awal. Selama konstruksi, ukuran-ukuran khusus dapat dipergunakan untuk

mempercepat penyelesaian bagian-bagian pekerjaan yang kritis. Ukuran-ukuran

tersebut dapat berupa penambahan jam kerja (lembur atau "shift"), penambahan

perlengkapan atan bahan bangunan sementara.

Dalam bentukkontrak ini, "owner" hanya membayar biaya nyata darijumlah

tawaran yang telah ditetapkan dan memungkinkan "owner" untuk melaksanakan

pilihannya sendiri dan menarik keuntungan dari barang bermutu tinggi dengan
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biaya rendah atau memilih kualitas yang lebih baik jika ia bersedia membayar

dengan harga tersebut.

Kontrak dengan biaya tambah umumnya digunakan bila waktu sangat

mendesak dan keputusan mengenai disain terperinci terlambat. Karena pekerjaan

tidak didokumentasikan sejak permulaan maka "owner" harus mengandalkan

pada anggaran guna menetapkan biaya proyek tersebut. Bila "owner" tidak dapat

mengatur anggaran yang dikeluarkan, akibatnya proyek dapat terganggu/terhenti

sehingga memperlambat waktu konstruksi.

3) Kontrak harga perunit ("Unit Price")

Keuntungan dari kontrak harga per unit, kontraktor tidak harus

mengeluarkan uang dan menghabiskan waktu untuk menghitung volume-volume

pekerjaan.

Pengaruh dana berdasarkan cara pembayaran "owner" kepada Kontraktor

terhadap waktu konstruksi adalah sebagai berikut:

1) Pembayaran perbulannya ("monthly")

Pembayaran dilakukan oleh "owner" kepada kontraktor sesuai dengan prestasi

pekerjaan yang dicapai pada bulan tersebut.

2) Pembayaran berdasarkan prestasi kerja ("progress")

Pembayaran dilakukan secara bertahap, pada saat pekerjaan mencapai prestasi

kerja ("progress") tertentu dan pembayaran terakhir pada saat prestasi kerja

100% (pekerjaan telah selesai).
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3) Pembayaran berdasarkan "budget" yang telahdikeluarkan

Pembayaran dengan cara ini hanya memungkinkan bila Kontraktor mempunyai

aset perusahaan yang cukup sehingga Kontraktor tersebut mempunyai modal

awai yang cukup untuk membiayai pekerjaan awal konstruksi tersebut.

4) Turn-key

Kontraktor melaksanakan proyek dengan dananya scndiri kemudian setelah

proyek tersebut jadi, pemilik membayar sesuai dengan kesepakatan awal dalam

kontrak.

5) Cost and fee

Kontrak yang menyetujui untuk melaksanakan pekerjaan dengan mendapatkan

upah yang tetap atau pun bervariasai yang telah mengandung laba dan

biaya-biaya pcrkantorannya, dengaan mendapatkan penggantian terhadap semua

biaya lapangan sesuai dengan biaya nyata. Variasi-variasi yang lazim

mengandung suatu upah tetap yaitu hanya untuk perhitungan laba dan

biaya-biaya umum dan administrasi, dengan suatu pengganti baik terhadap biaya

langsung dari kantor maupununtuk biaya lapangan.

5. Pengaruh mutu terhadap pengendalian waktu

Mutu/kualitas merupakan sasaran dari hasil suatu proyek di samping biaya

dan waktu konstruksi. Mutu yang disyaratkan akan terpenuhi bila peralatan, bahan

dancarakerja sesuai dengan semua persyaratan yang telahditentukan dalam kriteria

dan spcsifikasi yang bcrsangkutan. Untuk dapat mencapai mutu seperti yang

n»Tioinlr:gn, Soeharto (1992) dalam Manajemen Proyek Industri (Persiapan,

Pelaksanaan, Pengelolaan), menyarankan untuk diadakan kegiatan perencanaan,
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pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian mutu dalam melaksanakan pekerjaan

proyek konstruksi yang biasa disebut sebagai "quality assurance" atau jaminan

mutu.

Jaminan mutu ini menurut Barrie dan Paulson (1984) dalam Manajemen

Konstruksi Profesional, adalah semua perencanaan, metoda dan langkah sistematis

vang diperlukan untuk memberi keyakinan bahwa semua perencanaan dan

pelaksanaan yang dilakukan telah sesuai dengan standar-standar yang berlaku dan

spesifikasi dalam kontrak.

Soeharto (1992) dalam Manajemen Proyek Industri (Persiapan, Pelaksanaan,

Pengelolaan) juga mengatakan bahwa jaminan mutu ini berkaitan juga dengan

pengendalian mutu ("quality control"), hal ini dapat dilihat dari defenisinya yaitu

bagian dari jaminan mutu yang memberikan petunjuk dan cara-cara untuk

mengendalikan mutu bahan, struktur, komponen atau sistem agar memenuhi

keperluan seperti yang telah ditentukan.

Pengendalian terhadap mutu ini sangat penting karena berkaitan erat dengan

biaya, rencana pengadaan bahan. Pengendalian mutu terdiri dari semua pemeriksaan

terhadap pelayanan dan pelaksanaan pekerjaan yang diberikan bersama-sama

dengan manajemen dan pendokumentasian yang diperlukan untuk menunjukkan

bahwa semua pelayanan dan pelaksanaan pekerjaan yang telah dilakukan sesuai

dengan persyaratan kontrak dan peraturan yang berlaku. Pengendalian mutu dapat

dilihat dari dua sisi yaitu:
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1) Dari segi perencanaan, adalah merupakan tindakan pemeriksaan, pengujian,

pengukuran untuk mengetahui/membuktikan bahwa perencanaan telah sesuai

dengan kriteriayang telah digariskan.

2) Dari segi pelaksanaan, adalah merupakan tindakan pemeriksaan, pengujian,

pengukuran untuk mengetahui atau membuktikan bahwa bahan, peralatan,

komponen, instalasi serta struktur telah dibuat, dibeli dan dibangun sesuai

dengan prosedur, gambar dan spesifikasi proyek dalam perencanaan.

Metode yang digunakan dalam pengendalian mutu tergantung dari macam

obyek dan ketepatan yang diinginkan. Ada tiga metode yang sering dijumpai yaitu:

1)Mengadakan pengecekan dan pengontrolan

Hal ini dilakukan terhadap gambar untuk konstruksi, gambar untuk pembelian

peralatan, pembuatan maket (model) dan perhitungan yang berkaitan dengan

desain dan teknik. Tindakan ini dilakukan untukmengetahui dan meyakini bahwa

kriteria, spesifikasi dan standar yang ditentukan telah dipenuhi.

2) Pemeriksaan

Pemeriksaan ini termasuk juga menyaksikan uji kemampuan dan berfungsinya

perafaran. Pekerjaan pemeriksaan ini berupa pemeriksaan kemampuan fisik

("performance") maupun menyaksikan uji coba berfungsinya suatu peralatan.

Ayers (1980) dalam "Specification for Architecture, Engineering and

Construction" menggolongkan kegiatan pemeriksaan menjadi tigayaitu:

a) Pemeriksaan sewaktu menerima bahan, meliputi penelitian dan pengkajian

bahan dansukucadang yangbaru diterima darihasil pembelian.
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b) Pemeriksaan selama proses berlangsung sampai sebelum diadakan

pemeriksaan akhir.

c) Pemeriksaan akhir, yaitu pemeriksaan dalam rangka penyelesaian proyek

secara fisik/mekanik.

3) Pengujian dan pengambilan contoh.

Cara ini dilakukan untuk menguji bahan yang akan digunakan sehingga bila tidak

sesuai/memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian dapat bersifat

destruktif ataupun non-destruktif, sedangkan pengambilan contoh merupakan

pemeriksaan mutu dengan cara menguji contoh yang diambil dari gugusan bahan

yang berjumlah besar, misalnya untuk menguji mutu adukan beton baik dalam

kuat desaknyamaupunnilai slumnya.

Setelah bahan, peralatan dan "shop drawing" telah siap maka pekerjaan

pembangunan fisik dapat dimulai.

6. Pengaruh teknis terhadap pengendalian waktu

Masalah teknis menurut Sapie (1992) dalam Konstruksi, ikut berperan dalam

cepat atau lambarnya penyelesaian suatu proyek. Ketidakcocokan kondisi lapangan

dengan data-data yang didapat sebelumnya, perubahan disain ataupun

ketidaksempumaan disain sehingga memerlukan penyempumaan yang

membutuhkan waktu sehingga terjadi penundaan pekerjaan yang akhimya

mengakibatkan keterlambatan penyelesaian proyek, begitu juga bila terjadi

keterlambatan "shop drawing".



7. Pengaruh aspek non-teknis terhadap pengendalian waktu

Menurut Paulson (1976) dalam "Concept of Project Planning and Controll",

aspek non-teknis adalah hal-hal yang disebabkan oleh faktor alam, yaitu cuaca.
Beberapa masalah terhambatnya pekerjaan konstrukst yang disebabkan gangguan

cuaca, antara lain:

1) Cuaca menyebabkan tenaga kerja menjadi terhambat untuk melaksanakan

pekerjaannya

2) Produktifitas kerja menurun

3) Akibat gangguan cuaca, misalnya angin, hujan, banjir, dapat mengakibatkan
dilakukannya pekerjaan ulang sehingga mengurangi prestasi kerja.

4) Keberangkatan tenaga kerja ke lokasi kerja menjadi terhalang
5) Secara keseluruhan, gangguan cuaca menyebabkan kemajuan kerja ("progress")

menjadi lamban sehingga dapat menyebabkan penumpukan kerja di akhir proyek.
Cuaca merupakan faktor yang sulit untuk diperhitungkan pengaruhnya

terhadap produktifitas kerja. Namun, dengan memperhatikan iklim, yaitu
kecendrungan cuaca dalam jangka waktu yang relatif panjang dan pada tempat yang

luas, dan dengan mempelajari hasil-hasil penelitian tentang pengaruh cuaca, maka
pengaruh cuaca ini dapat dipahami dan diperhitungkan dengan pendekaian secara

lebih sistematis.

Gangguan cuaca meliputi:

1) Gangguan cuaca panas

Gangguan panas, dapat menyebabkan masalah fisik dan psikis. Secara fisik,
antara lain dapat menyebabkan kelelahan Cheat stress"), tersengat matahari
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("sunburn"), kejang ("cramps"), pingsan atau stoke dan lain-lain. Masalah psikis

yang dapat timbul antara lain: pengambilan keputusan menjadi kurang tepat, rasa

lelah dan kepayahan atau kemalasan, rasa Iekas marah, produktifitas menjadi

menurun, kelancaran kerja menjadi terhambat dan akibat yang paling parah

adalah bila air sumur menjadi kering.

b) Gangguan hujan

Masalah lain tentang cuaca yang perlu diperhitungkan dalam produktifitas kerja

kegiatan konstruksi, adalah hujan. Masalah gangguan hujan, sangat besar

pengaruhnya karena umumnya kegiatan konstruksi berlangsung di alam terbuka.

Pada pekerjaan pemindahan tanah secara mekanis, misalnya, gangguan hujan

dapat menyebabkan tanah menjadi berubah karaktemya. Seperti diketahui tanah

amat peka terhadap kadar air. Begitu pula bila hujan turun pada saat pekerjaan

pengecoran.

G "Time Schedule"

Di dalam pelaksanaan suatu pekerjaan/proyek menurut Asiyanto (1993)

dalam Pengawasan Manajemen Konstruksi membagi tiga batasan pokok yang

membatasi kegiatan-kegiatan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, yaitu:

1) batasan biaya pelaksanaan

2) batasan waktu pelaksanaan

3) batasan kuantitas dan kualitas/mutu.
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Ketiga batasan tersebut dibutuhkan untuk memenuhi kepentingan dan keinginan dari

dua belah pihak, yaitu dari pihak pemberi kerja ("owner") dan pihak perusahaan

yang melaksanakan pekerjaan (kontraktor).

Tujuan dari ketiga batasan di atas yaitu batasan pertama diperlukan untuk

mencapai sasaran kontraktor untuk memperoleh untung/laba sedangkan batasan

kedua dan ketiga untuk meningkatkan "performance" perusahaan karena jika

kontraktor dapat menyelesaikan proyek seperti waktu yang telah direncanakan

dengan kualitas bangunan yang baik sehingga "owner" akan merasa puas. Untuk

mencapai hasil seperti yang diinginkan tersebut maka dibutuhkan suatu alat

pengendali yaitu "time schedule".

1. Fungsi "time schedule"

Definisi dari "time schedule" adalah suatu pembagian waktu terperinci yang

disediakan untuk masing-masing bagian pekerjaan mulai dari bagian-bagian

pekerjaan permulaan sampai dengan bagian-bagian pekerjaan akhir (Djojowirono,

1991, Manajemen Konstruksi).

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa "time schedule"

adalah salah satu produk dari perencanaan yang merupakan suatu pedoman bagi

pelaksanaan dan suatu tolok ukur alat pengendali waktu konstruksi. Agar proyek

dapat selesai sesuai dengan waktu yang diharapkan maka pengevaluasian terhadap

kegiatan pelaksanaan dilakukan terus menerus sehingga dapat dilihat bila ada

penyimpangan, baik penyimpangan dalam arti positif yaitu lebih cepat dari rencana

semuia maupun penyimpangan dalam arti negatif yaitu lebih lambat dari rencana

semula. Apabila yang terjadi adalah penyimpangan negatif maka dapat segera
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diambil tindakan-tindakan yang diperlukan agar rencana waktu konstruksi dapat

terpenuhi atau sesuai dengan rencana.

2. Jenis "time schedule"

Banyak jenis "time schedule" yang digunakan sebagi alat bantu pemantauan

dalam penyelesaian suatu proyek. 'Time schedule" yang biasa dipergunakan dalam

penyelesaian konstruksi bangunan gedung antara lain: diagram batang, kurva S dan

"Network Planning" yang meliputi "Critical Path Method", "Presedence" dan

"Program Evaluation and ReviewTechnic". Semua jenis "time schedule tersebut ada

kelebihan dan kekurangannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sub-bab

berikut.

a. Diagram batang ("bar chart" atau "Gantt chart"). Diagram batang ini

mempunyai banyak keunggulan sehingga banyak dipergunakan karena mempunyai

bentuk sederhana, mudah dibuat, cepat dimengerti dan mudah dibaca. Bentuk dari

diagram batang ini berupa daftar urutan bagian-bagian pekerjaan dan garis-garis

lurus mendatar yang menunjukkan jangka waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan bagian-bagian pekerjaan yang bersangkutan.

Meskipun mempunyai banyak keunggulan, diagram batang ini juga

mempunyai beberapa kelemahan antara lain:

1) Jika skala perencanaan besar maka diagram ini tidak praktis lagi karena tidak

dapat diketahuinya hubungan yang logis antara aktivitas yang satu dengan yang

Iainnya.

2) Diagram balok tidak dapat meramalkan pengaruh yang ditimbulkan oleh

perubahandalam suatukegiatan tertentu terhadap rencana keseluruhan.
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Menurut Waldiyono (1986) dalam Manajemen Konstruksi, kekurangan pada

diagram batang ini adalah sebagai berikut:

1) Hubungan antara satu aktivitas dengan aktivitas lainnya tidak ditunjukkan.

2) Kegiatan kritis, yaitu kegiatan yang sedemikian pentmgnya sehingga penundaan

kegiatan tersebut dapat mengganggu atau menunda keseluruhan pekerjaan, tidak

dapat diidenftkasikan.

3) Penyempun urn informasi karena adanya waktu mulai atau waktu selesai suatu

kegiatan mnyebabkan diagram itu harus diganti seluruhnya, meskipun pengaruh

perubahai ersebut kepada seluruh kegiatan proyek tidak dapat diidentifikasikan.

Untu elasnya dapat dilihat pads, gambar 2.3. contoh bentuk diagram batang

sebaga

!

i ber it.

-^ Waktu
N* *\.

PekerjaarN.

I II III IV

1 2 3 4 ; 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1516

I Persiapan -

i

—

i Pelaksanaan

Tl. Penyelesaian

Keteran

Gambar 2.3. Contoh bentukdiagram batang

:rencana

: kenyataan
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b. Kurva S ("S curve" atau "Hannum curve"). Kurva S menyajikan secara

grafis beberapa ukuran kemajuan komulatif pada sumbu tegak terhadap waktu pada

sumbu mendatar. Kemajuan ini dapat diukur menurut jumlah uang yang telah

digunakan, survey kuantitas dari pekerjaan dan jam kerja yang telah digunakan.

Bentuk kurva S ini beras.u dari pemanduan kemajuan setiap satuan dari

waktu (hari, minggu, bulan, dan lain-lain) untuk mendapatkan suatu kemajuan yang

komulatif. Pada sebagi.i;. besar proyek penggunaan sumber daya untuk setiap waktu

cenderung memi: ..^nya dengan lambat kemudian berkembang ke puncak dan

akhirnya b^"kurang secara berangsur-angsur bila telah mendekati ujung yang lain.

Kurva S ini paling banyak digunakan karena mempunyai banyak keuntungan,

namun terdapat pula beberapa kekurangannya. Keuntungan penggunaan "S curve"

adalah:

1) Dapat mengetahui secara cepat bila terjadi kemajuan atau kelambatan pekerjaan

2) Dapat mengetahui waktu-waktu untuk pembayaran "terminj".

Sedangkan kekurangannya adalah:

1) Tidak dapat digunakan untuk proyek-proyek berskala besar karena terdapat

banyak kegiatan yang saling tergantung

2) Tidak dapat menunjukkan secara langsung kegiatan-kegiatan pada lintasan kritis

yang dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan.

Bentuk dari "S curve" dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut ini
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Gambar 2.4. Contoh bentuk kurva S

c. "Net Work Planning" (NWP). Keunggulan NWP adalah dapat lebih jauh

mencerminkan banyak sekali kegiatan secara padat, selain itu yang lebih penting

lagi adalah terjadinya kesaling3erasian logis dan ketergantungan diantara aktivitas.

Sistem ini tepat jika digunakan untuk perencanaan dan pengendalian. Misalnya

dampak suatu keterlambatan dalam suatu aktivitas terhadap proyek secara

keseluruhan.

Untuk lebih terperincinya keuntungan penggunaan NWP adalah sebagai

berikut:

1) 'Tlanning and scheduling" dapat dilakukan dengan mudah karena pada NWP

sudah terdapat detail keterangan kegiatan pelaksanaan dari proyek sehingga

apabila terdapat penyimpangan dari pelaksanaan, misalnya keterlambatan, maka

pendeteksian dapat dilakukan pada pekerjaan yang mengaiami keterlambatan.

37

/S J

''I



2) Memiongkinkan perencanaan suatu proyek secara lebih terperinci karena proyek

tersebut dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan sehingga

tidak terjadi pemborosan waktu dan sumber daya biaya.

3) Pada saat pelaksanaan suatu bagian pekerjaan mengaiami gangguan yang dapat

menimbulkan keterlambatan maka dapat diperhitungkan waktu untuk pekerjaan

yang mengikutinya sehingga dapat menghindarkan gangguan keterlambatan pada

proyek yang sedang dikerjakan apabila lintasan ini berpengaruh terhadap lintasan

kritisnya.

4) Mengungkapkan kegiatan-kegiatan pada lintasan kritis yang dapat mengganggu

kelancaran jalannya proyek.

5) Memperlihatkan dengan mudah akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perubahan

teknik maupun urutan pelaksanaan berbagaikegiatan terhadap jadual proyek.

Selain keuntungan,NWP ini juga mempunyai kelemahan yaitu:

1)Tidak dapat menunjukkan persentasi keterlambatan ataupun kemajuan proyek

2) Tidak dapatmenunjukkan waktu-waktu pembayaran "terminj" dapat dilakukan.

NWP ini terbagi menjadi beberapa macam, diantaranya "Critical Path Method"

(CPM) dan Presedence.

1) Critical Path Method (CPM)

Dalam CPM, untuk pelaksanaan suatu proyek perlu dibagi-bagi menjadi

beberapa kegiatan ("activities"), kemudian menghitung waktu yang diperlukan

untuk dapat menyelesaikan tiap-tiap kegiatan dengan mempertimbangkan bahan,

peralatan dan tenaga kerja yang dapat disediakan ("available") dan dinyatakan

dalam satuan waktu, misalnya: hari, minggu atau bulan. Selain itu juga menetapkan
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urutan-urutan kegiatan sesuai dengan metode konstruksinya. Contohrrya: untuk

pekerjaan pencoran beton baru dapat dilakukan setelah pekerjaan pembesian dan

begesting sesesai dilaksanakan.

Menurut Djojowirono (1992) dalam Manajemen Konstruksi, sebuah Network

Planning yang berbentuk CPM merupakan pemyataan secara grafis dari

kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam mencapai suatu tujuan akhir yang

menggunakan simbol-simbol khusus berserta masing-masing durasinya (lama waktu

yang diperlukan). Simbol-simbol tersebut berupa anak panah ("arrow"), lingkaran

kecil ("node") dan anak panah terputus-putus.

a) Anak panah ("arrow")

Anak panah menunjukkan kegiatan-kegiatan (aktivitas) yang memerlukan jangka

waktu tertentu ("duration") yang ditunjukan oleh arah kepala anak panah dari kiri

ke kanan. Aktivitas, selain memerlukan waktu juga memerlukan sumber daya

("resources") yang berupa tenaga kerja ("man power"), peralatan ("equipment"),

bahan ("material") dan biaya ("money")-

b) Lingkaran kccil ("node")

Lingkaran kecil menunjukkan kejadian atau peristiwa ("event") yang merupakan

ujung atau pertemuan dari satu atau lebih kegiatan-kegiatan. "Event" ini

digunakan sebagai tanda untuk memulai suatu kegiatan ("start point") serta untuk

mengakhiri kegiatan tersebut ("finish point"),

c) Anak panah terputus-putus

Anak panah terputus-putus menunjukkan kegiatan scmu ("dammy") yang

digunakan untuk membatasi mulainya kegiatan-kegiatan atau pengfaubnng

39



kejadian atau peristiwa. "Dummy" juga dipergunakan untuk memperlihatkan

ketergantungan antar "event" atau menyatakan kegiatan yang tidak membutuhkan

sumber daya.

Pada CPM, untuk merangkai berbagai aktivitas menjadi jaringan kerja, perlu

memperhatikan ketergantungan antar aktivitas, baik aktivitas yang mendahului,

mengikuti ataupun yang dilakukan secara bersama-sama. Sebagai contoh kaitan dan

ketergantungan beberapa aktivitas yang telah dirangkai dengan anak panah dapat

dilihat padagambar-gambar berikut.

Gambar 2.5. Aktivitas hubungan seri

Keterangan:

Pekerjaan Amendahului pekerjaan B, atau pekerjaan Bbam dapat dimulai setelah

pekerjaanA selesai.

o
Gambar 2.6. Aktivitas yang mempengaruhi aktivitas sebelumnya

B
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Keterangan:

Pekerjaan Adan Bmendahului pekerjaan C, atau pekerjaan Cdapat dimulai setelah

pekerjaan A dan B selesai.

cv- — o
Gambar 2.7. Aktivitas yang dipengaruhi dan mempengaruhi aktivitas berikumya

Keterangan:

Pekerjaan Cdan Ddapat dimulai jika pekerjaan Adan Bselesai.

o—*—o
B

•o

0- •o-
D

o
Gambar 2.8. Aktivitas hubungan paralel

Keterangan:

Pekerjaan B dapat dimulai, jika pekerjaan Atelah selesai. Pekerjaan D dapat

dimulai jika A dan C telah selesai. Aktivitas "dummy" menunjukkan bahwa

pekerjaan Amempengaruhi pekerjaan D namun Ctidak berpengaruh terhadap

pekerjaan B.
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Bk. * -am rang^an jaringan k=r,a telah <tt=«ahm teas, dan

pekerjaan secara keseluruhan dapat diketahui.

dalam suatu node adalah sebagai berikut:Pembagian ruang

Nomer kejadian =
Number of Event

Saat kejadian paling pagi - EET
(Earliest Event Time)

Saat kejadian paling lambat - LET
(Latest Event Time)

Gambar 23.Pembagian ruang pada node

lesaian

Perhitungan waktu untuk setiap "event" meliputi:

a) Waktu paling awal ("earliest event time'VEET)
Waktu paling awal diperoleh dengan perhitungan maju atau dari kiri ke kanar,
Jika pada su*tu "event" merupakan titik kumpul dan beberapa aktivitas, maka
mlai terbesar waktn yang maju digunakan sebagai EET. Contoh perhitungan EET
dapat dilihat pada gambar 2.10.

Gambar 2.10. Perhitungan Earliest Event Time

H©
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Keterangan hitungan:

♦ EET = EET - 0 + duration A= 0+ 5 = 5

♦ jfET =EET - 0+ duration D=0+ 3= 3

♦ EET =EET-0 + durationF = 0+ 4= 4

♦ EET =1-4 =EET! +durationB = 5+ 6= 11

= 2 - 4= EET, + duration C= 3 -+• 3 = 6

=3- 4=EET3 +duration D= 4+8= 12

maka EET, = 12 (diambil yang terbesar)

♦ EET5 =4-5=EET4 +duration E= 12 +2= 14

b) Waktu paling lambat ("Latest Event Time"/LET)

Waktu paling lambat diperoleh dengan perhitungan mundur atau dan kanan ke
kiri. Jika pada suatu "event" merupakan titik urai dari beberapa kegiatan maka

nilai terkecil dari perhitungan waktu mundur dipakai sebagai LET sedangkan

contoh pcrhitungannya dapat dilihat pada gambar 2.11.

Gambar 2.11. Perhitungan Latest Event Time
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Keterangan famngan:

♦" LET, =LET, -duration C=14 -2=12

♦ LET, =LET,-duration B=12- 6=6

♦ LET2=LET,-durationE=12-3 =9

♦ LET,= LET,-durationG=12-8 =4

♦ LET0= LET, -durationA= 6-5 =1

=LEi\ - duration E=9-3=7

=LET3 - duration G=4-4=0
maka LET0 =0(diambil yang terkecil)

c) Lintasan kritis
Lmtasan kntts adalah lintasan terpanjang yang raeneraukan wata pelaksanaan
proyek tersebut sehrngga semua kegratan yang berada pada lintasan Wis ttdak
boleh mensalamt keterlambatan. Apabila ada yang mengalamt keterUmbatan,
raaka akan menyebabkan pekerjaan berikutnya menjadt terrunda. Agar proyek
tU*. terlambat, maka EET - LEI. Lmtasan kntis mi dapat diketahur ,4a EET
to LET telah texts,. Dart contoh di atas didapat lintasan kntis pada Itntasan
F-G-C sehtngga semua kegiatan pada lintasan tersebut ttdak boleh mengalamt
keterlambatan. Untuk jelasnya lintasan kritts dapat dilihat pada gambar 2.12.

Gambar 2.12. Lintasan kritis
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2) Presedence Diagram Method (PDM)
Pada PDM hubungan antar kegiatan digambarkan sebagai garis panah

ketergantungan dan "event" digambarkan dalam dalam kotak kegiatan yang disebut
"milestone". Antar kegiatan dapat ditunjukkan selang waktu yang disebut "lag" dan
ditunjukkan dalam angka di atas garis panah ketergantungan. Bentuk dan isi dari
kotak kegiatan diperlihatkan pada gambar 2.13.

LST LFT

EST D EFT

Gambar 2.13. Bentuk dan isi kotak kegiatan

Keterangan:

A : activity = nama kegiatan

D : durasi kegiatan

F : float kegiatan

EST :Earliest Start Time =saat mulai paling awal

EFT :Earliest Finish Time =saat mulai paling awal

= Earliest Start Time+ durasi kegiatan

LST :Latest Start Time =saat mulai paling lambat

= LatestFinishTunc - durasi kegiatan

LFT :Latest Finish Time =saat selesai paling lambat

= Latest Start Time - Earliest Start Tunc

=Latest Finish Tunc -Earliest Finish Tunc
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Berbagai kaitan antar kegiatan yang menggambarkan berbagai sifat kegiatan

diperlihatkan pada gambar-gambar berikut.

A * B

Gambar 2.14. Finish to Start

Keterangan:

Kegiatan Bdapat dimulai setelah kegiatan Aselesai.

SS = p B

Gambar 2.15. Start to Start

Keterangan:

Kegiatan Bdapat dimulai dengan selang waktu =p, setelah kegiatn Adimulai.

FF=q

B

Gambar 2.16. Finish to Finish

Keterangan:

KegiatanBdapat selesai setelah jika kegiatan Atelah selesai terlebih dahnlu dengan

selang waktu —q.
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SF=r

B

Gambar 2.17. Start to Finish

Keterangan:

Kegiatan Bdapat selesai setelah selang waktu =r, kegiatan Adimulai.
Untuk mengetahui lintasan kritis, maka terlebih dahulu menetapkan "starting

time" (waktu awal) dan mengisi EST dm EFT tiap-tiap kegiatan. Berikut ini akan
ditampilkan contoh perhitungannya.

a) Menetapkan "starting tune" (waktu awal), menghitung EST dan EFT

B

0 5 5

Start time

A
rs

5 5 10
15 5 20

E G

10 30 40 40 20 60

k

C F

5
10 15 15 15 30

bat 2.18. Earliest Start Time dan Earliest Finish Time
Gam
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Keterangan hitungan

• Aktivitas B: ESTB=0

EFT3 =EST3+da=0 + 5= 5

r Aktivitas A: ESTA=EFT3=5

EFI\=ESTA+dA=5 + 5 = 10

• Aktivitas C: ESTC= EFT3 = 5

EFTc=ESTc+dc=5 + 10 = 15

• Aktivitas D: ESTD=EFTA = 10

EFTC = 15

makaESTD= 15 (yang terbesar)

EFT D= ESTD+ dD= 15 + 5 = 20

• Aktivitas F: EST? = EFTA = 10

EFTC = 15

makaESTF= 15

EFTF =ESTp+dF=15 + 15 = 30

• Aktivitas E: ESTE = EFTA = 10

EFTE = ESTe+ dE= 10 + 30 = 40

• Aktivitas G: EST0=EFTD = 20

EFTE=40

EFTE=30

makaEST = 40 (yang terbesar)

EFT 0= ESTa+d 0= 40 + 20 = 60
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b) Menghitung LST, LFT dan Float
Cara pengisiannya dilakukan dengan urutan mundur ke belakang, akhimya

dari kegiatan awal (kebalikan dari cara pcngisian EST dan EFT).

B

2-
5 5

Start time

|
w

A D

5 5 10
15 5 20

1
E G

10
._

30 40 40 20 60

Gambar 2.18. Earliest Start Time dan Earliest Finish Time

gftterangan hitungah:

♦ Aktivitas G: LFTo =EFTo = 60

Fo =LFTG-EFTo=60-60 =0

LSra-LFTo-do-60-20-40

♦ AktivitasF: LFT? = LSTo = 40

F? =LFTF -EFT7 =40 - 30 =10

LSTF =LFTp-dF =40-15=25
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• Aktivitas E:

Aktivitas D:

• Aktivitas A:

LFTE = EFTo=40

FB =LFTE-EFTE=40-40 =0

LSTE=LFTE-dE=40-30 =10

LFTo=LSTa=40

FD=LFTD-EFTD=40-20 =20

LSTF =LFTF-d =40-5
LFTA=LSTD=35

LST_ = 10

= 35

LSTF=25

maka LFTA= 10 (yang terkecil)

FA=LFTA-EFTA =10-10 =0

LSTA=LFTA-dA =10-5 =5

w Aktivitas C: LFTC =LSTD=35

LSTf =25

maka LFTC= 25 (yang terkecil)

FC=LFTC-EFTC =25-15 =10

LSTc=LFTc-dc =25-10 = 15

• Aktivitas B: LFTB=LSTC=15

LSTA=5

makaLFTB= 5

FB=LFTB-EFTB=5-5 =0

i^r^LFV^5-^0
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c) Menentukan lintasan kritis

Kegiatan kritis adalah kegiatan yang'

sama dengan nol. Dan contoh di atas kegiatan-kegiatan yang floatnya nol atau
berada d*lam lintasan kritis adalah B, A, Bd*n G, seperti yang ditunJUkkan pada

gambar 2.20 berikut.

tidak memiliki Float atau nilai Floatnya

0 0 5

B

0 5 5

5 0 10 35 20 40

^™

A D

5 5 110 15 5 20

\

10 0 40 40 o|60

E G

10 30 40 40 20 60

15! 101 25

»

25 10 40

C F

5
1C 15 15 15 30

Gambar 2.20. Lintasan kritis pada Presedence Diagram Method
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III. HASIL PENELITIAN

A. Persentasi Keterlambatan

Dari 20 buah sampel hasil penelitian pada proyek-proyek konstruksi di Jawa

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, ada 17 buah proyek yang mengaiami
keterlambatan dan 3buah proyek yang lebih cepat dari perencanaan, selanjutnya

prosentasi keterlambatan akan ditampilkan dalam bentuk kurva 3.1 sebagai berikut.

lobib-ospil

!_j "
ldbih-lament

Gambar 3.1. Kurva prosentasi keterlambatan

B. Variabel-Variabel yang Berpengaruh

Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap waktu konstruksi berdasarkan

hasil penelitian, meliputi tenaga kerja, dana, bahan, peralatan, metode, teknis dan
non-teknis. Untuk lebih jelasnya, diuraikan dalam sub-bab berikut.

1. Tenaga Kerja

Masalah yang berpengaruh pada tenaga kerja terhadap waktu konstruksi

adalah:

1) profesionalisme
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2) motivasi kerja

3) tingkat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja
Pada diagram-diagram berikut ini akan ditampilkan prosentasi tersebut.

a. Profesionalisme. Berdasarkan hasil penelitian pada proyek-proyek

konstruksi yang lebih lambat dari perencanaan, sebagian besar, yaitu 47,1%
dikerjakan oleh kontraktor yang kurang profesional, hanya 5,9*/o dikerjakan oleh
kontraktor yang tidak profesional, karena kontraktor tersebut biasanya bergerak di

bidang real-estate.

7

6

5

4

3

2 •'

1

47,1%

•.••••it.

| 23,5% 23,5%

;:;:;::.:.:.; mS^ufP::.-. •'•• •'•• •'•• •••• \

5,9% liiii;

tYt"i'i'i'm'i.i i.i :

—••Si-

HI ttAk-txrfesicrol

m s^*-profesior»l

PI ftstaxxai

Gambar 3.2. Profesionalisme yang menyebabkan proyek
lebih lambat

It-
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Pada proyek-proyek yang lebih cepat dari rencana semuia sebagian besar

diksriakan oleh kontraktor yang profesional, yaitu 66,7% sedangkan 33,3%

dikerjakan oleh kontraktor yang agak profesional. Diagram 3.3 berikut

mempedihatkan prosentasi profesionalisme tenaga kerja yang menyebabkan proyek

lebih cepat.

2.5

1.0

1.5

1.0

66,7%

33,3%

tidak-profesiccal

fTl agak-ptoSesK»al

EiT] piofesictial

Gambar 3.3 Profesionalisme yang menyebabkanpoyek
lebih cepat

b. Tingkat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja. Untuk memperoleh

tenaga kerja sesuai seperti yang diharapkan, umumnya sebagian besar proyek, baik

yang lebih lambat maupun lebih cepat, tidak terlalu mengaiami kesulitan. Pada

proyek yang lebih cepat, prosentase tingkat kesulitan dalam memperoleh tenaga

kerja seimbang, baik yang mudah, sedang maupun sulit, masing-masing 33,3%.

Pada proyek yang lebih lambat 23,5% mengatakan mudah dan hanya 17,7% yang

merasa kesulitan untuk memperoleh tenaga kerja sesuai dengan yang diharapkan.
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Proses ttngkat kesulitan untuk memperoleh teruga ker,a «« sepert, yang
JUwapkan yang te.ad, pada proyek-proyek y»8 -galam, *«=:,— dap.,
dilihat pada gambar 3.4 di bawah ini.

11

10

9

3

7

6

5

4

3

2

1

^

23,5%

58,9%

.:.:.-3sfl!
-atiftH"

•;-;•*!»

:::::S

•\'WS
'•i'-SS

17,6%

~u i ivi. :u:'.r.~

mudah

agak-sulit

sulit

Gambar 3.4. Tingkat kesulitan dalam memperoleh tenaga ker,a pada
proyek yang mengaiami keterlambatan

c. Asa. daerah pekerja. Asa! daerah pekerja cukup berpengaruh terhadap proses
pekeriaanpadaproyektersebut, kh«susrr,a bila pekerja-pekerja tersebut berasal dari
sekitar Yogya dan So.o sehingga konrraktor peiaksan* mengambil pekerja sebagian
tei luar kota dan seba^an dari sekitar proyek tersebut. Gambar 3.5
memperlihatkan prosentasi jumUh pekerja-pekerja yang sebagian bes« berasal d*i
sekitar proyek, perbandingan yang seimbang antara pekerja yang berasal dari sekirar
proyek dan yang berasal dari luar poyek serta pekerja-pekerja yang sebagian besar
berasal dari luar kota. yang terjadi pada proyek-proyek yang mengaiami
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keterlambatan sedangkan gambar 3.6 yang terjadi pada proyek-proyek yang lebih

cepat dari "time schedule".

lebih banyak ssimbang lebih sedikit

Gambar 3.5. Jumlah asal pekerja dari daerah sekitar lokasi proyek (khusus
Yogya &Solo) dibandingkan dengan luar daerah pada proyek
proyek yang lebih lambat dari "time schedule"

iebih-banyak

seimbang

H Iebjh-sedikit

Gambar 3.6. Jumlah asal pekerja dari daerah sekitar lokasi proyek
(khusus Yogya<&. Solo) dfljamiingkan dengan bar daerah
padaproyek-proyek yang lebihcepatdari "time schedule"
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2. Dana

Masalah dana terhadap waktu konstruksi dilihat berdasarkan hal-hal sebagai

berikut:

1) Kemampuan aset perusahaan

Pada kemampuan aset perusahaan dilihat berdasarkan klas kontraktor, yaitu

kontraktor nasional (Klas A)dan kontraktor lokal (Klas B), pada proyek yang lebih

lambat dari "time schedule" dapat dilihat pada gambar 3.7 dan pada proyek yang

lebih cepat dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut ini.

14

12 f-

10

8

6

4

2

70,6%

::rtlSSf

?fffrrTTTTTTT

•---29-,4%

m

§3 klas-A

klas-B

Gambar 3.7. Klas Kontraktor pada proyek yang lebih lambat

2.5

2.0

1.5

1.0

.5

Ls£

66,7%
ZML

'Era

33,3%

m

Gambar 3.8. Klas kontraktor pada proyek yang lebih cepat
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2) "Owner"

Pengaruh dana yang berasal dari "owner" terhadap waktu konstruksi dilihat

berdasarkan pemilik proyek pemerintah dan swasta dapat dilihat padagambar 3.9 di

bawah ini. Pada proyek yang lebih cepat, semua pemilik proyek adalah pemerintah

sedangkan pada proyek yang lebih lambat 35,3% merupakan proyek pemerintah dan

yang 64,7% pemilik proyek adalah swasta, berupa bangunan hotel, kantor, plasa dan

kampus.

12 A
\

io y

35,3%

64,7%"

HSsi

H

iSS

|p] pemerintah

pj swasta

Gambar 3.9. "Owner" pada proyek yang lebih lambat

3) Cara pembayaran

Berdasarkan cara pembayarannya terhadap waktu konstruksi yaitu

pembayaran setiap bulannya Cmonthiy). prestasi kerja ("progress"), turn-key,
besarnya "budget" yang dikeluarkan dan "cost and fee" pada proyek yang lebih
lambat masing-masing prosentasinya adalah 17,6%, 53%, 17,6%, 5,9% dan 5,9%

yang dapat dilihat pada gambar 3.10 sedangkan pada proyek yang lebih cepat,
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pembayaran dilakukan setiap bulan (monthly) sebanyak 66,7% dan berdasarkan

prestasi kerja ("progress") sebanyak 33,3% dan dapat dilihat pada gambar 3.11.

monthly

prestasi

turn-key

budget

cost-and-fee

Gambar 3.10. Sistem pembayaran padaproyek yang lebih lambat

«r1
66,7%

2.0
V*

^iS'iS':'iS11'iYiiyiyiyiyM^HYQ'M'n'>W«5;

1.5

33,3%

1.0
lis

.5 mm

Gambar 3.11. Sistem pembayaran padaproyek yang lebih cepat
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3. Bahan

Pengaruh bahan terhadap waktu konstruksi dilihat berdasarkan cara

pengadaan bahan yaitu pengiriman bahan, tingkat kesulitan dalam memperoleh

bahan dan kesalahan estimasi/perkiraan bahan yang akan digunakan.

a. Pengiriman bahan. Semua sampel proyek konstruksi yang kami teliti

mengaiami keterlambatan dalam pengiriman barang. Untuk itu kami membagi

keterlambatan yang mengganggu jalannya pekerjaan di proyek sehingga pekerjaan

menjadi tertunda dan keterlambatan yang tidak mempengaruhi pekerjaan

berikutnya. Pada proyek yang lebih cepat dari rencana/"tirne schedule",

keterlambatan pengiriman bahan tidak menghambat kelancaran jalannya pekerjaan.

Pada proyek yang lebih lambat, sebagian besar, 64,7% menghambat kelancaran

jalannya pekerjaan dan yang tidak menghambat kelancaran jalannya pekerjaan

35,3%. Agar jelasnya dapat dilihat diagram pada gambar 3.12.

12

10

S

6

4

2

64,7%

m 35,3%

Gambar 3.12. Pengiriman bahan yang menghambat dan tidak menghambat
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b. Tingkat kesulitan dalam memperoleh bahan. Tingkat kesulitan dalam

memperoleh bahan, khususnya PC, dapat menggangu pekerjaan. Pada proyek-proyek

yang lebih cepat dari "time schedule" menyatakan bahwa tingkat kesulitan dalam

memperoleh bahan adalah sama, yaitu 33,3% menyatakan sulit, 33,3 %menyatakan

agak sulit dan 33,3 %menyatakan mudah sedangkan pada proyek yang lebih lambat,

yang mengaiami kesulitan dalam memperoleh bahan 35,3%, agak sulit 58,8% dan

dah 5,9% yang dijelaskan dengan diagram pada gambar 3.13.
mu

sulit agak sulit mudah

Gambar 3.13. Tingkat kesulitan dalam memperoleh bahan pada proyek
vane; lebih lambat dari "time schedule"

c. Estimasi keperluan bahan. Kesalahan dalam mengestimasi bahan yang

dibutuhkan menyebabkan keterlambatan penyelesaian ditunjukkan pada gambar

3.14 di bawah ini, hal ini hanya terjadi pada proyek yang lebih lambat dari "time

schedule" yaitu sebesar 5,9%.
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20 ^

15 y

10 r'

1 —
3 -

5,9%

MM.

94.1%

^~ *m

m salah-^timasi

sesuai-«timasi

Gambar 3.14. Kesalahan estimasi bahan pada proyek yang lebih lambat

4. Peralatan

Pengaruh alat terhadap waktu konstruksi meliputi jumlah alat yang

mencukupi, keoptimalan alat dan jenis alat yang digunakan yaitu modem,

konvensional serta perpaduan antara modem dan konvensional, pada proyek yang

lebih lambat dapat dilihat gambar 3.15 sedangkan pada proyek yang lebih cepat,

jumlah alat mencukupi dan produktivitas alat optimal serta jenis alatnya perpaduan

konvensional dan modern.

||j alat-cuicup

P] aiat-optimai

modern

perpaduan

konvensional

Gambar 3.15. Pengaruh alat pada. proyek-proyek yang lebih lambat
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5. Metode

Agar dapat memantau kemajuan prestasi kerja ("progress") maka dibutuhkan

alat pengendali terhadap waktu konstruksi berupa "time schedule". Berikut ini akan

disajikan grafik penggunaan "time schedule" berdasarkan:

1) Jenis dan jumlah "time schedule"

Jenis-jenis "time schedule yang digunakan pada proyek-proyek konstruksi, baik

proyek-proyek yang lebih lambat maupun lebih cepat berupa:

a) "bar chart"

b) "S curve" dan "bar chart"

c) "bar chart" , "S curve" dan NWP

d) diagram vektor, "S curve", NWP

e) "S curve"

f) "S curve" dan NWP

/

11,7K

29,41%

Y- II
hSSS

23,55 23,5%

' • •' •ddlk

31 b
II c

m d

H e
w f

Gambar 3.16. Penggunaan "time schedule" berdasarkan jenis dan.
jumlahnyapadaproyek-proyek yang lebih lambat
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bar-chart, S curve, NWP S curve dan NWP

Gambar 3.17. Penggunaan "time schedule" berdasarkan jenis danjumlahnya
pada proyek-proyek yang lebih cepat dari rencana awal

Diagram pada gambar 3.16 di atas memperlihatkan jenis dan jumlah "time

schedule" yang digunakan pada proyek-proyek yang lebih lambat sedangkan gambar

3.17 pada proyek-proyek yang lebih cepat.

2) Fungsinya

Pada sebagian proyek, "time schedule" yang ada tidak digunakan untuk mencatat

prestasi kerja ("progress") dan melakukan pekerjaan sesuai dengan rencana.

Berikut ini disajikan grafik 3.18 tentang dipakai atau tidaknya "time schedule"

tersebut untuk mencatat prestasi kerja ("progress"), dilihat pengaruhnya terhadap

pengendalian waktu konstruksi pada proyek-proyek yang lebih lambat. Untuk

proyek yang lebih cepat dari rencana awal, semuanya menggunakan "time

schedule" dengansemestinya sesuai denganfungsinya.
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Gambar 3.18. Penggunaan "time schedule" berdasarkan fungsinya pada
proyek-proyek yang lebih lambat

6. Aspek teknis yang menghambat

Pada proyek-proyek yang lebih lambat dari "time schedule" mengaiami

hambatan dari aspek teknis sedangkan proyek-proyek yang lebih cepat tidak

mengaiami hambatan. Aspek teknis yang menghambat meliputi :

1) keterlambatan "shop drawing"

2) "re-design" pada struktur utama

3) kcsempumaan pcrancanganteknis

Semua aspek teknis yang menghambat tersebut ditunjukan pada gambar 3.19.
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Gambar 3.19. Aspek teknis yang menghambat pada proyek-proyek yang
lebih lambat dari "time schedule"

7. Aspek non-teknis

Sering kali aspek non teknis kurang diperhitungkan terhadap pengendalian

waktu konstruksi. Berikut ini disajikan diagram pada gambar 3.20 mengenai

besarnya aspek non-teknis yang dapat menghambat atau mengganggu jalannya

pekerjaan, meliputi:

1) kondisi lapangan/proyek (medan kerja)

2) cuaca/iklim

3) lokasi proyek

4) birokrasi
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cuaca

p| medan-kerja

j|§] lokasi-proyek

p| birokrasi

Gambar 3.20. Pengaruh aspek non-teknis pada waktu konstruksi

Dari keseluruhan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pengendalian

waktu konstruksi yang telah dijabarkan di atas. Berikut ini disajikan tabel 3.1.

mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi pengendalian waktu konstruksi

pada tiap-tiap proyek yang menjadi sampei, dalam hal ini semua nama proyek

dinyatakan dalam huruf abjad.
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Tabel 3.1. Variabel-variabel yang berpengaruh pada pengendalian waktu konstruksi
Keterangan

Kama 'fTenaga
Proyek kerja

A

Dana iBahan Peralatan Metode jTeknis Non-

Tskni-s

Untuk lebih jelasnya variabel-variabel yang berpengaruh terhadap

pengendalian waktu konstruksi dapat dilihat diagram batang pada gambar 3.22

berikut ini.
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P] peralatan
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§H teknis
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Gambar 3.22.Variabel-variabel yang berpengaruhterhadap pengendalian
waktu konstruksi
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IV. ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengendalian dalam Manajemen Proyek

Agar dapat mengantisipasi masalah-masalah yang timbul maka pengelolaan
proyek harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Bentuk pengendalian pada proyek
konstruksi tidak terlepas dari perencanaan C^-ning") dan pengawasan
("controlling")- Soehendradjati (1987) dalam Manajemen Konstruksi, menjelaskan
siklus pengendalian manajemen pada gambar 4.1 di bawah ini.

planning

rencana f \ pelaksanaan
ulang / \.

controlling * — actuating

Gambar 4.1. Siklus pengendalian manajemen

Kemajuan suatu proyek diukur dengan membandingkan terhadap rencana
yang telah disusun pada awal ptoyek tersebut. Apabila terdapat
perbedaan-perbedaan maka perlu adanya tindakan pengendalian berupa penyesuaian
sumber daya, menghilangkan hambatan-hambatan atau lain-lain usaha yang
menjamin bahwa pekerjaan bisa cocok dengan rencana. Bila penyesuaian terhadap
rencana semula tidak berhasil maka mungkin perlu rcvisi rencana yang kemudian
akan digunakan sebagai dasar perbandingan terhadap kemajuan/prestasi kerja

("progress") selanjutnya.
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Jika terjadi ketidaksesuaian antara laporan kemajuan ("progress report")

dengan rencana kerja yang meliputi penyimpangan terhadap ketentuan anggaran

yang telah ditetapkan maupun penyimpangan terhadap prestasi kerja ("progress")

yang mendahului dan terutama terhadap keterlambatan. Apabila terjadi

keterlambatan maka segara diambil tindakan untuk memperbaiki keadaan. Secara

umum untuk mengatasi penyimpangan dapat dilakukan dengan membenahi 5-M

input kegiatan yaitu "Man-Money-Material-Machine-Method". Selain itu perlu juga

memperhatikan dan memperbaiki rencana kerja ("plan") agar tujuan proyek semula

yaitu menyelesaian proyek secepat-cepatnya dengan biaya serendah mungkin dan

mutu yang dapat dipertanggungjawabkan dapat tercapai.

Dengan berpegang pada prinsip sistem manajemen untuk mengelola "input"

5-M menjadi "output" dalam batas biaya, mutu dan waktu. Pada sub bab berikut ini

akan dibahas variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pengendalian waktu

konstruksi yaitu tenaga kerja ("man"), biaya ("money"), bahan ("material"),

peralatan ("machine"), metode, aspek teknis dan aspek non teknis.

B. PengaruhTenaga Kerja terhadap PengendalianWaktu

Tenaga kerja merupakan variabel terbesar yang berpengaruh terhadap

pengendalian waktu konstruksi. Dari sampel-sampel proyek yang penulis teliti, 65%

menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan faktor yang dominan terhadap

pelaksanaan proyek. Selain karena masalah yang dihadapi sangat kompleks, tenaga

kerja merupakan pelaku (subyek) dari kegiatan proyek sehingga pengendalian

tenaga kerja mutlak diperlukan karena bertujuan menjaga produktifitas kerja.
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Produktifitas kerja ini banyak dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain seperti

profesionalisme, etos kerja din keselamatan kerja.

1. Profesionalisme

Profesionalisme suatu perusahaan mempengaruhi kelancaran pekerjaan

proyek karena menyangkut cara-cara dari kontraktor tersebut memanajemen atau

mengelola sumber daya yang ada sehingga proyek dapat berjalan lancar sesuai

dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian, pada proyek-proyek yang

lebih lambat dari rencana, menunjukkan bahwa 5,9% proyek tersebut dikerjakan

oleh kontraktor yang tidak profesional dan 47,1% dikerjakan oleh kontraktor yang

kurang profesional serta 23,5% dikerjakan oleh kontraktor yang agak profesional

sedangkan sisanya 23,5% dikerjakan oleh kontraktor yang profesional, dalam hal ini

keterlambatannya bukan disebabkan oleh variabel tenaga kerja melainkan aspek

teknis dan dana. Oleh karena itu profesionalisme suatu kontraktor juga dilihat dari

sudut Sisa Kemampuan Nyata (SKN) yang dimiliki perusahaan tersebut.

Pengaruh profesionalisme ini akan terlihat bila proyek-proyek yang lebih

lambat dibandingkan dengan proyek-proyek yang lebih cepat dari "time schedule"

karena. pada proyek-proyek yang lebih cepat dari "time schedule", kontraktor yang

mengerjakanrrya 66,7% profesional dan hanya 33,3% yang agak profesional (lihat

gambar 33).

Profesionalisme suatu perusahaan menyangkut pcrsonil-pcrsonil yang

menangani proyek-proyek sangat berpengaruh pada maju mundumya pelaksanaan

proyek. Bila pekcrja-pekcrja yang mengcrjakan proyek tersebut tidak profesional,

akibat sulitnya memperoleh tenaga kerja yang ahli di bidangnya (lihat gambat 3.4)
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sehingga kontraktor memakai tenaga kerja kerja yang tidak profesional maka

banyak akibat yang akan ditimbulkannya.

Kerryataan di lapangan membuktikan bahwa kontraktor dan pemilik proyek

banyak menemui kekeccwaan disebabkan tenaga ahli yang disebutkan tidak dapat

bekerja seperti yang diharapkan sehingga seringkali pelaksanaan pekerjaan tidak

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan, yang akhirnya terjadi

bongkar-pasang yang mengakibatkan pekerjaan berikutnya menjadi terhambat.

Kasus ini terjadi pada proyek L, D,R dan J.

2. Motivasi dan etos kerja

Salah satu penyebab rendahnya produktifitas kerja yang dihasilkan adalah

mengenai motivasi dan etos kerja. Sebagian besar proyek-proyek di Yogya dan Solo

menyatakan bahwa etos kerja dari tenaga kerja (pekerja) adalah rendah. Ini

tercermin dari kebiasaan pekerja yang telah membudaya, antara lain:

1) melemahnya motivasi kerja jika tidak ada pengawasan

2) begitu kuatnya falsafah hidup sebagai bangsa agraris sehingga sawah dan ladang

pekerja membutuhkan pengolahan

contohnya: pukul 08.00 pagi berangkat kerja dan pukul 16.00 sore harus sudah

sampai rumah untuk mclanjutkan kerja di sawah.

3) rendahnya motivasi kerja yang disebabkan pengaruh budaya Jawa yang "nrimo"

sehingga kurang ada keinginan untuk mendapatkan hasil yang lebih.

contoh kasus: banyakkontraktor di Yogya dan Solo menggunakan pekerja dari

luar daerah (lihat gambar 3.5 dan 3.6) karena umumnya pekerja yang berasal dari
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sekitar lokasi proyek (khusus Yogya dan Solo) tidak mau bekerja lembur

meskipun mendapat upah tarnbahan.

Budaya kerja tersebut sampai sekarang susah untuk dihilangkan, namun

demikian pelaksana bangunan masih tetap menggunakan pekerja setempat (sekitar

proyek) karena biayaatau upahnya rendah. Menurut penulis, memakai tenaga kerja

yang murah dapat menyebabkan mahalnya biaya keseluruhan karena seringnya

terjadi bongkar pasang akibat kesalahan-kesalahan yang dilakukan pekerja yang

tidak profesional tersebut. Selain itu, tenaga kerja yang murah, pada umumnya

produktifitasnya rendah, akibatnya biaya akhir operational belum tentu menjadi

murah bahkan dapat menjadi lebih mahal akibat sering terjadi pekerjaan bongkar

pasang tersebut, hal ini terjadi pada proyek L dan D.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka kontraktor menggunakan

pekerja dari luar kota, dengan harapan pekerja tersebut dapat diajak kerja lembur

dalam mencapai target yang diinginkan. Dengan alasan ini maka kontraktor

mengambil pekerja dengan komposisi jumlah pekerja yang diterapkan adalah

''fiiry-fifty", artinya 50% pekerja setempat dan 50% pekerja dari luar kota, seperti

yang dilakukan pada proyek H dan F. Namun dengan komposisi "fifty-fifty"

tersebut proyek masih mengaiami keterlambatan yang diakibatkan oleh tenaga

kerja, penulis mempunyai alternatif pemecahan masalah tersebut yaitu dengan

mengambil langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk mempercepat waktu

konstruksi, diantaranya:

1) menambah jumlah tenaga kerja yang bcrpcngalaman dan mempunyai keahlian di

bidangnya
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2) menambah waktu jam kerja(lembur)

3) dengan sistem berganti ("shift") sehingga produktifitas pekerja dapat tetap

terjaga.

3. Keselamatan kerja

Keselamatan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi kelangsungan

penyelesaian proyek. Seringnya kecelakaan kerja berakibat produktifitas menurun.

Penyebab kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek-proyek di Jawa Tengah

dan DIY tidak jauh berbeda dari hasil penelitian Wong. Pada proyek L pemah

terjadi kasus runtuhnya tiang perancah, sehingga menimpa pekerja-pekerja yang ada

di bawahnya.

Keselamatan kerja berpengaruh pada pengendalian waktu konstruksi dan

biaya proyek yang dikeluarkan. Adanya kecelakaan kerja menyebabkan kerugian

biaya yang tak terduga ("overhead cost") yang meliputi biaya pengobatan, rumah

sakit dan transportasi terhadap korban serta jadual pelaksanaan pekerjaan menjadi

terhambat *t*n produktifitas kerja menjadi menurun. Selain itu perbaikan terhadap

bagian-bagian yang rusak pada peralatan ataupun konstruksi bangunan

membutuhkan waktu dan biaya. Dampak psykologis yang terjadi pada pekerja

adalah "munculnya perasaan takut akan keselamatan diri" yang menyebabkan

produklifitas kerja menurun.

C Pengaruh Dana dan Biaya terhadap Pengendalian Waktu

Prestasi kerja dalam proyek konstruksi dapat dikctahui dengan memeriksa

dan mengukur serta menghitung hasil kerja, mutu kerja dan pemanfaatan sumber
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daya terhadap waktu. Salah satu sumber daya yang terpenting adalah dana.

Kemajuan proyek dapat diketahui dengan membandingkan antara prestasi kerja

yangtelahterlaksana dengan standar rencana kerja.

Standar rencana kerja yang dipakai untuk dasar penilaian prestasi kerja

dengan kemajuanproyekadalahsebagai berikut:

1)Batasan biaya dan spesifikasi teknis proyek yang telah disepakati dalam kontrak

terhadap waktu

2) Jadwal anggaran biaya ^budgeted cost for work scheduled")

3) Anggaran biayauntuk tenaga kerja

meliputi:

a) upah harian tiap-tiap pekerja

b) upah lembur

4) Anggaran biaya untuk peralatan

meliputi:

a)anggaran biaya untuk sewa alat (kalau bukan milik sendiri)

b)anggaran biaya untuk perawatan alat (''maintenance")

5) Anggaran biaya untuk bahan

meliputi:

a)anggaran untuk pembelian, yaitu cara pembayarannya

b) pengangkutan, dalam hal ini adalah ongkos pengangkutan bahan sampai ke

lokasi proyek

c) tempat perryimpanan, biaya yang dikeluarkan untuk membuat gudang atau

tempat penyimpanan bahan di tempat terbuka
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6) Anggaran biaya untuk administrasi ("indirect and overhead cost")

7) Anggaran biaya untuk kontrak pekerjaan

8) Anggaran biaya untuk rencana yang telah ditetapkan.

Pengaruh dana berdasarkan cara pembayaran "owner" kepada Kontraktor

terhadap waktu konstruksi (lihat gambar 3.10 dan 3.11) adalah sebagai berikut:

1) Pembayaran per bulannya ("monthly)

Proyek-proyek yang pembayarannya dilakukan setiap bulan, Kontraktor

umumnya tidak menemui masalah dalam pendanaan sehingga dapat

mempercepat waktu konstruksi terbukti pada proyek H dan I, prestasi kerja lebih

tinggi /lebih cepat dari rencana.

2) Pembayaran berdasarkan prestasi kerja ("progress")

Pembayaran berdasarkan prestasi kerja salah satunya dilakukan oleh proyek T.

Pembayaran berdasarkan prestasi kerja dapat menyebabkan kelambatan bila

kontraktor tidak cermat dalam mengatur kcuangannya dan aset perusahaannya

tidak besar atau kecil.

3) Pembayaran berdasarkan "budget" yang telah dikeluarkan

Pembayaran dengan cara ini hanya memungkinkan bila Kontraktor mempunyai

aset perusahaan yang cukup sehingga Kontraktor tersebut mempunyai modal

awal yang cukup untuk membiayai pekerjaan awal konstruksi tersebut.

Pada proyek A yang cara pembayarannya berdasarkan "budget" yang telah

dikeluarkan mengaiami kelambatan akibat dana. Hal ini disebabkan karena

"owner" mengaiami kesulitan dalam keuangan.
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4) Turn-key

Contoh kasus cara pembayaran sistem turn-key adalah pada proyek R, namun

keterlambatan proyek bukan disebabkan akibat dana melainkan permasalahan

pada tenaga kerja, bahan, metode dan aspek non-teknis.

5) Cost and fee

Pembayaran "cost and fee" hanya bisa dilakukan bila kontraktor pelaksana cukup

mampu atau mempunyai aset yang cukup untuk melaksanakan pekerjaan awal.

Bila ditengah-tengah pelaksanaan proyek, tiba-tiba "owner" mengaiami

kesuliatan keuangan, Kontraktor dapat menawarkan altematif pilihan agar proyek

tidak terhenti dan kedua belah pihak tidak dirugikan, yaitu dengan memberikan

pinjaman dari aset perusahaan yang akan dibayarkan oleh "owner" setelah proyek

tersebut selesai atau sesuai dengan perjanjian. Dengan demikian aset perusahaan

kontraktor juga ikut berperan dalam pengaruh dana terhadap pengendalian waktu

konstruksi, seperti yang dilaksanakan pada proyek L sehingga kedua belah pihak

tidak terlalu dirugikan. Kasus lainnya pada proyek J, karena Kontraktor tidak

mempunyai aset yang cukup akhirnya proyek berjalan amat lambat, tergantung

dari tersedianya dana.

Dana yang tersedia dilihat dari pemilik proyek "owner" yaitu pemerintah dan

swasta. Umumnya proyek-proyekmilik pemerintah tidak mengaiami kesulitan dana,

lain halnya dengan proyek-proyek milik swasta. Untuk itu pengaturan dana harus

dilflknkan dengan secermat mungkin.
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D. Pengaruh Bahan Terhadap Pengendalian Waktn

Pada suatu proyek konstruksi, bahan merupakan unsur utama dal.-im

menyelesaikan proyek tersebut. Untuk itu pengendalian bahan dilakukan secermat

mungkin meliputi pengadaan bahan, pengangkutan, penyimpanan dan

pcncmpatannya. Beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan dalam pengendalian

bahan adalah sebagai berikut:

1) Cara-cara atau usaha dalam pengadaan bahan

Perencanaan pengadaan bahan meliputi:

a) Survey harga bahan di pasaran

Untuk mengetahui harga-harga bahan maka diperlukan survey bahan di

pasaran yang dilakukan setiap beberapa bulan sekali untuk mengetahui harga

yang wajar dari beberapa 3uplier, pabrik dan toko.

b) Estimasi jumlah bahan yang dibutuhkan dan jumlah biaya yang dikeluarkan

Berdasarkan harga-harga material yang telah diperoleh kemudian menghitung

atau memperkirakan jumlah bahan dan biaya untuk setiap jenis bahan dan

biaya bahan secara keseluruhan.

Kesalahan dalam mengestimasi bahan khususnya bahan-bahan yang

membutuhkan waktu dalam pemesanan dan pengiriman atau yang susah

didapat dengan cepat maka akan dapat mem perlambat waktu konstruksi bila

bahan yang akan dipakai tersebut melintasi waktu kritis dari "time schedule".

Contoh kasus pada proyek F salah dalam mengestimasi jumlah kebutuhan

bahan dalam Mekanikal dan Elektrikal, sehingga memerlukan waktn yang
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lama untuk menunggu bahan tersebut, mulai dari pemesanan hingga

pengiriman bahan ke lokasi proyek akhimya pekerjaan selanjutnya menjadi

tertunda dan keterlambatan tersebut tidak dapat terkejar meskipun sudah

melakukan "re-schedulling".

c) Pengiriman bahan ke lokasi proyek

Pada proyek-proyek yang diambil menjadi sampei, umumnya mengaiami

kelambatan pengiriman bahan dan sebagian besar kelambatan pengiriman

bahan menyebabkan pekerjaan menjadi terganggu, yaitu sebesar 64,7% (lihat

gambar 3.12). Kedatangan pengiriman bahan ke lokasi proyek dilakukan

minimal sehari sebelum pelaksanaan pekerjaan yang bersangkutan.

Salah satu kegiatan untuk mempercepat datangnya bahan yang dibeli adalah

dengan melakukan "expediting". "Expediting" ini dilakukan untuk mengatasi

masalah keterlambatan pengiriman bahan ke lokasi proyek, untuk itu

"expeditor" selalu mengadakan kontak dengan pemasok dan pabrik.

Kunjungan-kunjungan ke pemasok atau pabrik adalah untuk mengetahui

secara langsung kondisi yang sebenamya sehingga permasalahan yang

dihadapi oleh pemasok atau pabrik dapat diketahui dan segala permasalahan

yang timbul dapat diatasi dengan cepat. Antisipasi terhadap permasalahan

yang timbul adalah cara yang terbaik untuk mengatasi keterlambatan

datangnya bahan, karena kemacctan lalu-lintas dan kekurangan alat angkut

merupakan problem dalam pengiriman bahan. Pada proyek-proyek yang

diambil menjadi sampei, umumnya mengaiami kelambatanpengiriman bahan
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dan sebagian besar kelambatan pengiriman bahan menyebabkan pekerjaan

menjadi terganggu, yaitu sebesar 55%.

2) Efisiensi dan kelancaran dalam pengambilan bahan

Perencanaan tata letak gudang dan penempatan bahan di lapangan terbuka perlu

diperhatikan. Pengaturan ini diperlukan untuk menghindari penempatan bahan

yang tidak teratur sehingga pekerja-pekerja di proyek bekerja tanpa mendapat

banyak rintangan akibat penempatan bahan tersebut. Bahan-bahan yang akan

digunakan sebaiknya ditempatkan dekat dengan lokasi pekerjaan tersebut

sehingga dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan. Misalnya: pasir dan

kerikil ditempatkan dekat dengan molen dan lokasi pekerjaan sehingga

memudahkan pekerjaan pembuatan adukan beton dan mempercepat pekerjaan

pengecoran.

3) Korrflik dengan fihak laik yang berkepentingan

4) Efektifitas pengambilan material yang menyangkut masalah ekonomis

6) Ketersediaan bahan yang tidak mencukupi

7) Prioritas pcnyediaan bahan

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam waktu dekat dintamakan/diprioritaskan

untuk dibeli terlebih dahulu, kemudian bahan-bahan yang lain. Hal ini

dimaksudkan agar memudahkan dalam penyimpanan bahan, gudang dan tempat

penyimpanan bahan tidak penuh serta mutu dari bahan dapat tetap dijaga,

8) Tepat waktu dan tepat sasaran penyediaan bahan

9) Perhitungan pembelian dan pengadaan bahan

10) Pengujian dan pengontrolan bahan (kualitas bahan)
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Dari hasil wawancara dengan pelaksana proyek didapat data bahwa 25% dari

sampei proyek mengaiami penyimpangan (kualitas bahan) dari spcsifikasi teknis

yang disyaratkan.

Pengujian bahan yang datang di proyek dilakukan untuk mengontrol kualitas dari

bahan tersebut agar sesuai dengan standar dan spesifikasi yang berlaku.

Pengontrolan material meliputi jumlah, bentuk, ukuran, kecacatan, warna,

kekuatan tarik/desak bahan. Jika terdapat material yang tidak sesuai dengan

persyaratan atau standar yang berlaku, maka bahan tersebut dikembalikan ke

pemasok bahan. Hasil kualitas yang baik akan memberikan kepuasan terhadap

pemberi tugas dengan terjaminnya kekuatan konstruksi dan estetika bangunan.

Usaha-usaha penghematan dalam penggunaan bahan perlu dikaji dengan

baik, karena permasalahannya bukan hanya cara dan usaha untuk mendapatkan

bahan yang murah melainkan juga memperhatikan kualitas hasil yang diharapkan.

Usaha-usaha pengendalian bahan dapat dilakukan antara lain dengan:

1) Melaksanakan kebijaksanaan pengendalian persediaan bahan

Dalam hal ini perlu dicari jumlah persediaan bahan yang optimal, agar terjadi

keseimbangan antara biaya-biaya persediaan sehingga menghasilkan biaya total

persediaanyangminimal.

2) Memilih jenis bahan yang tepat

Untuk menghasilkan suatu kualitas hasil yang diinginkan perlu dilakukan analisis

nilai (Value analysis") terhadap masing-masing bahan sehingga fungsi yang

diharapkan dari masing-masing bahan tersebut dapat dipenuhi, maka. langkah

selanjutnya didasarkan pada harga yang termurah. Sifat-sifat bahan yang lain
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dapat pula digunakan sebagai kriteria untuk memilih altematif bahan,

diantaranya berat. kekuatan, kemudahan untuk diproses dan penampilan

("appearance').

E. Pengaruh Alat terhadap Pengendalian Waktn

Selain bahan, faktor penting lainrrya untuk menyelesaikan proyek adalah

peralatan, karenanya pengendalian terhadap peralatan juga perlu mendapat

perhatian. Pengendalian peralatan terhadap waktu konstruksi juga mempengaruhi

biaya. Penelitian membuktikan bahwa 20% variabel-variabel yang berpengaruh pada

pengendalian waktu (pada proyek-proyek yang dijadikan sampei) disebabkan oleh

peralatan (lihat gambar 3.21).

Beberapa permasalahan yang dijumpai dalam pengendalian yang

berpengaruh terhadap anggaran biaya peralatan, antara lain sebagai berikut:

1) Alat kerja tidak cocok dengan kebutuhan kerja

2) Kapasitas kerja dan penempatan kurang efektif

3) Biaya operational dan perawatan yang tinggi

4) Kemampuan kerja alat menurun

5) Kesulitan dalam perawatan dan memperoleh suku cadang

6) Biaya penyusutan yang besar

7) Alat kerja mudah terganggu atau sudah tua.

Untuk itu perlu juga diperhitungkan dalam pengadaan alat bila alat yang

dimiliki kurang (lihat gambar 3.15 tentang jumlah dan keoptimalan alat). Persoalan

peralatan akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:
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1) harga satuan pekerjaan yangharus dilaksanakan

2) volume pekerjaan yang harus diselesaikan

3) jangka waktu yang tersedia

4) kemampuanmanajemen perusahaan

5) lokasi pekerjaanyang dihadapi

6) kondisi penyewaan yang ada.

Contoh kasus pada proyek L terjadi pengangguran alat yang disebabkan

karena ketidaktepatan dalam manejemen alat yaitu dalam hal perawatan alat

("mantenance") sehingga mengakibatkan produktivitas yang dihasilkan tidak sesuai

dengan target karena alat tidak dapat bekerja secara optimal.

F. Pengaruh Metode terhadap Pengendalian Waktu

Metode yang diterapkan dalam menyelesaikan suatu proyek dapat

mempengaruhi waktu konstruksi dan hasil kerja. Variabel-variabel yang

berpengaruh terhadap pengendalian waktu menyatakan 20% disebabkan oleh metode

(lihat gambar 3.22). Banyak faktor yang mempengaruhinya, diantanya penentuan

jadual kerja dan metode kerja yang diterapkan.

1. Penentuan jadual kerja

Jadual kerja merupakan tonggakan utama dari kebersamaan pekerjaan,

karena jadual kerja akan berpengaruh pada kesempumaan dalam mempersiapkan

suatu pekerjaan. Setiap pekerjaan pasti memerlukan persiapan yang baik jika kita

ingin berhasil dengan baik. Oleh karenanya, adanya jadual pelaksanaan kerja yang

baik berarti kita telah mengetahui pula saat-saat untuk menentukan dan
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mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan sebelum saat

pelaksanaan pekerjaan tersebut tiba. Hal-hal yang perlu dipersiapkan, yaitu:

1) mempersiapkan tenagakerja

2) mempersiapkan peralatan

3) mempersiapkan bahan

4) mempersiapkan dana

5) mempersiapkan "shop drawing"

Dengan mempersiapkan pekerjaan tersebut, selain pekerjaan dapat menjadi

lancar, biaya yang dikeluarkan pun dapat dikontrol dengan baik dan hasilnya sangat

besar, terutama jikadiukur dari kelancaran kerja yng menuju keberhasilan kerjanya.

Kesempumaan dalam melaksanakan pekerjaan yang berhubungan dengan keadaan

lingkungan sekitar, akan sangat tergantung dari penentuan jadual akan

dilaksanakannya pekerjaan tersebut, karena kesalahan dalam menyusun jadual dapat

berakibat buruk pada saat pelaksanaan pekerjaannya. Misalnya: penentuan pekerjaan

tanah pada musim hujan tentu akan menyulitkan pelaksanaan pekerjaan.

Kesalahan atau kurang sempurnanya penentuan jadual kerja dapat berakibat

pada hal-hal berikut:

1)Pemborosan biaya pada alat karena ada waktu-waktu yang membutuhkan banyak

alat danpada saat-saat tertentualat yang dibutuhkan hanya sedikit.

2) Tidakmeratanya kesibukan kerja yang berakibat padaketidakmerataa pengguna

an tenaga kerja untuk pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan keahlian yang

tinggi. Tidak meratanya penggunaan tenaga kerjatersebut akan sangat merugikan
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pekerjaan akibat sulitnya mencari tenaga kerja, tingginya biaya mobilisasi dan

tingginya biaya akomodasi. Hal ini terjadi pada proyek A dan B.

2. Metode konstruksi

Pengertian metode konstruksi menurut Christiawan (1992) adalah suatu

perangkat lunak yang dibuat oleh kontraktor pada tahap estimasi harga tender dan

selanjutnya pada tahap pelaksanaan dalam proses konstruksi di lokasi proyek yang

berupa metode "praktis dan ekonomis". Untuk menentukan urutan dan jenis kegiatan

serta koordinasi dan alokasi material, manusia dan peralatan dalam proses produksi

di lapangan. Metode konstruksi dibuat dengan arah pemikiran kepada "efisiensi

biaya dan waktu" selama proses pembangunan di lokasi proyek, agar seluruh

kegiatan kerja dapat berlangsung dengan biaya yang hemat, tepat waktu, mutu

cermat dan manusia selamat. Dengan kata lain, metode konstruksi adalah metode

kerja memakai atau memanfaatkan lahan, bahan, manusia dan peralatan selama

proses konstruksi agar dapat mencapai "penghematan biaya (dana) dan ketepatan

waktu".

Sebagai contoh pencrapan metode konstruksi di lapangan, penulis

manampilkan metode konstruksi untuk pekerjaan kolom yang dilaksanakan pada

proyek M (lihat lampiran no.7).

3. Metode pengawasan

Dalam pengawasan tidak terlepas dari faktor manusianya yang bcrpcran di

dalammya, terutama mentalitasnya. Bila faktor manusia telah teratasi maka hal-hal

yang perlu dipersiapkan dalam proses pengawasan adalah menetapkan tolok ukur,

kemudian memantapkan prosedur pengawasan dan menempatkan tenaga-tenaga
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pengawas yang dapat dipercaya sedangkan untuk menjaga jika terjadi

kejanggalan-kejanggalan yang perlu diatasi maka diperlukan evaluasi terhadap

laporan pengawasan.

a. Menetapkan tolok ukur. Agar dapat mengawasi dengan baik danbenar

maka dibutuhkan tolok ukur yangjelas agar dapat dipakai sebagai dasar dari hal-hal

yang akan diawasi sehingga semua kegiatan pengawasan kembali ke tolok ukumya

masing-masing karena pada dasamya suatu kegiatan pengawasan adalah ditujukan

untuk merryamakan suatu kegiatan pelaksanaan dengan rencana yang telah dibuat

sebelumnya.

Dalam dunia jasa konstruksi, tolok ukur tersebut biasa disebut dengan

dokumen kontrak yang terdiri dari:

1) Surat Perjanjian Kontrak

2) Persyaratan-persyaratan teknis

3)Standar-standar konstruksi yang dipakai

4) Gambar-gambar konstruksi yang telah disahkan.

Dengan adanya tolok ukur yang pasti maka tidak akan terjadi adanya standar ganda

dalam membuat suatu penilaian, karena pengawas dapat langsung menyamakan

hasil kerja yang dicapai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan scmula.

b. Memantapkan prosedur pengawasan. Pelaksanaan pekerjaan konstruksi

harus pula berjalan sesuai dengan pelaksanaan pengawasan pekerjaan tersebut

karena pekerjaan konstruksi melibatkan suatu "proses" kegiatan untuk membuat

suatu produk yang menyangkut kegiatan orang, alat, bahan, waktu dan uang yang

dilaksanakan tidak saja oleh pekerja dengan lokasi yang tidak terkonsentrasi di satu
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tempat saja, sehingga agar suatu kegiatan dapat menghasilkan produk yang sesuai

dengan yang dimaksudkan, diperlukan juga suatu kegiatan untuk menghindari

kesalahan-kesalahan yang tanpa sengaja dapat merugikan, yaitu dengan

melaksanakan kegiatan pengawasan.

Kegiatan pengawasan dapat menjadi "pisau bermata dua" jika salah dalam

cara-cara penerapannya. Pengawasan dapat menghasilkan hasil yang positif dalam

arti menghindarkan terjadinya kesalahan-kesalahan sesuai dengan yang diinginkan

dan dapat pula justru menjadikan perselisihan atau bentrokan atau keresahan-

keresahan, jika cara-cara pengawasan tersebut salah.

Agar pengawasan dapat menghasilkan hasil yang positif, maka cara-cara

pengawasan ditetapkan dari awal sebelum pekerjaan dimulai sehingga setiap unsur

sudah mengerti hal-hal yang akan dilaksanakannya. Proses pengawasan ini dapat

dilaksanakan pada:

1) Sebelum pekerjaan dilaksanakan, misalnya dengan cara meminta persetujuan

terlebih dahulu atas langkah-langkah yang akan ditempuh, baik berupa rencana

kerja maupun gambar-gambar kcrjanya sehingga dapat menghindarkan

kekeliruan-kekeliruan dalam rencana kerja, juga melaksanakan pengujian atas

mutu bahan dasar, sebelum bahantersebut digunakan.

2) Selama pelaksanaan, misalnya dengan cara mencatat data-data dari semua

instrumen-instrumen yang ada, yaitu berupa pengukur waktu, timbangan,

instxumen-instrumen mekanis, temperatur dan lain-lain. Cara Iainnya adalah

dengan melaksanakan pengawasan langsung di tempat pekerjaan, baik secara

kontinyu atau secara acak, dengan mengawasi cara kerja yang digunakan.
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3) Setelah pekerjaan selesai, misalnya dengan cara mengadakan pengujian produk

dengan alat-alat uji laboratorium, misalnya padapengujian kuat desak beton.

c. Menempatkan tenaga-tenaga pengawas. Penempatan tenaga kerja untuk

melaksanakan pengawasan adalah tahap yang paling rawan dalam keseluruhan

proses pengawasan suatu kegiatan, karena unsur manusia adalah unsur penentu dari

setiap kegiatan sehingga diperlukan beberapa persyaratan untuk menjadi pengawas

yang baik, yaitu:

1) kematangan jiwa

2) mental yang teruji

3) pengalaman dalam bidangyang diawasi

4) bijaksana dalam menghadapi suatu penyimpangan

5) luwes dalam pergaulan

6) tegas dalam tindakan

7) bertanggung jawab terhadap tugasyang diembannya.

Faktor manusia ini dapat menjadi faktor yang paling rawan jika ditinjau dari sudut

kcbcrhasilan suatu sistem pengawasan yang kita inginkan karena mentalitas dari

para pengawas tersebut yang memegang peranan penting dalam mencantumkan

nilai-nilai laporan pengawasan yang dilaksanakannya.

4. Metode pengendalian

Dalam operational lapangan, seringkali dan bahkan selalu terjadi

penyimpangan-penyimpangan dari yang diharapkan dalam rencana. semula.

Rencana-rencana dan opcrasi-opcrasi sangat jarang berjalan tetap pada rute dan

keadaan yang dimaksudkan semula, untuk itu pengendalian adalah usaha untuk
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"mengemudikan" agar "perjalanan" proyek dapat sesuai dengan biaya, mutu dan

waktu yang telah direncanakan semula.

Aiat pengendali waktu yang digunakan berupa "time schedule" yang jenisnya

bermacam-macam. Pada proyek yang lebih lambat, "time schedule" tidak

digunakan sebagai alat pengendali sebanyak 29,1% (Tihat gambar 3.18). Pada proyek

yang lebih cepat, "time schedule yang digunakan lebih dari satu jenis (lihat gambar

3.16 dan 3.17) dan "master schedule" dibagi-bagi lagi menjadi lebih detail,

misalnya schedule untuk pekerjaan pondasi, beton dan atap. Selain itu ada juga

schedule untuk tenaga kerja ("manpower scheduling''), bahan ("material sceduling")

dan schedule untuk alat.

Metode pengendalian waktu yang dilakukan pada proyek-proyek konstruksi

di Jawa Tengah dan DIY yaitu pemantauan ("monitoring"). Dalam tahap kontruksi,

pelaksana proyek senantiasa memantau kegiatan-kegiatan proyek pada jadual

pelaksanaan proyek. Dari pemantauan tersebut dapat diketahui kemajuan

pelaksanaan pekerjaan, keterlambatan, jenis dan volume pekerjaan yang akan

dilaksanakan berikutnya, jenis dan jumlah bahan yang akan dibutuhkan, jenis dan

jumlah alat yang akan dipergunakan, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan biaya

yang akan dikeluarkan. Jika terjadi keterlambatan maka ditempuh langkah-langkah

untuk pemecahanrrya, yaitu:

a) Mengcmbangkan kemvmgkinan-kcmungkinan adanya hambatan yang terjadi pada

pengoperasian proyek dengan cara mengumpulkan ide-ide dari peserta rapat yang

dilontarkan secara spontan.
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Pada semua sampei proyek yang penulis teliti melakukan pcrtemuan ("meeting")

untuk evaluasai keadaan proyek dengan jangka waktu setiap minggu atau setiap 2

minggu.

b) Memecahkan hambatan-hambatan tersebut berdasarkan pengalaman yang pemah

dilakukan sebelumnya dan teori yang ada serta penggunaan manajemen atau

teknoiogi yang terbaru.

c) Mencari dan menyelesaikan permasalahannya dengan menghasilkan metode baru

sehingga keterlambatan dapat teratasi, hal ini dilakukan ole proyek E.

G. Pengaruh Aspek Teknis terhadap Pengendalian Waktu

Pengcrtian aspek teknis adalah faktor-faktor yang telah direncanakan secara

teknis oleh manusia guna mewujudkan hasil yang optimal. Dari data penelitian

diperoleh bahwa 60% proyek-proyek menyatakan aspek teknis dapat menyebabkan

kelambatan proyek (lihat gambar 3.22).

Adapun yang termasuk aspek teknis meliputi:

1) Kesempumaan pcrancangan teknis (mutu pcrancangan teknis)

2) Pengadaan "shop drawing"

3) Disain ulang ("re-design")

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada sub bab berikut ini.

1. Kesempumaan pcrancangan teknis (Mutu perancangan teknis)

Tingkat ketelitian dan mutu perancangan dari suatu proyek yang dibuat oleh

konsultan perencana fisik suatu proyek akan rnempengarchi kelancaran atau

kemacetan proyek pada tahap peiaksanaannya yang merupakan pokok permasalahan
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paling rawan adalah pada bagian-bagian yang yang berhubungan lansung dengan

alam yang tidak dapat 100% diketahui secara langsung oleh manusia, sehingga

muncui asumsi-asumsi yang mendasarkan kepada hasil penelitian ("test") yang

terkadang mengandung resiko tidak tepat (meleset) dari perkiraan.

Kalau pada tahap pelaksanaan tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan

dari asumsi-asumsi tersebut dan tidak terjadi hal-hal yang di luar dugaan karena

keadaan alam maka pada umumnya tidak akan ada hal-hal yang dapat menggangu

jalannya pekerjaan di proyek tersebut. Namun jika temyata asumsi-asumsinya

mengandung banyak penyimpangan dari keadaan yang sebenamya maka

tindakan-tindakan untuk mengkoreksinya membutuhkan waktu yang dapat

membawa akibat kepada kelambatan atau kemacetan pekerjaan.

Kasus serupa ini terjadi pada proyek E, yaitu proyek gedung milik

pemerintah untuk fasilitas pendidikan. Perancang teknis menyatakan bahwa kondisi

tanah adalah homogen dengan muka air tanah yang sama pada kedalaman tertentu,

namun kenyataannya kondisi tanah pada lokasi proyek tidaklah demikian,

melainkan lapisan tanahnya heterogen dengan muka air tanah yang tidak merata.

Dengan kenyataan tersebut maka dilakukan tindakan koreksi atas perbedaan

tersebut. Aspek dari koreksi dan pcrancangan tersebut secara langsung

mengakibatkan perubahan komposisi peralatan yang telah didatangkan, anggaran

biaya dan metode kerja, sedang akibat tidak langsungrrya proyek mengaiami

kelambatan. Dalam kasus ini perencana tidak dapat disalahkan karena kenyataan di

lapangan tidak sesuai dengan perancangan.
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Pada tahap pelaksanaan di lapangan, tidak jarang terdapat ketidakcocokan

antara gambar-gambar pada lembar-lembar yang berlainan ataupun tidak dapat

dilaksanakannya suatu bagian pekerjaan karena akan menggangu pekerjaan lainnya,

jikadipaksakan juga untuk melaksanakannya.

Jika perencana senantiasa mengikuti kegiatan pekerjaan maka tindakan-tindakan

koreksinya dapat berjalan cepat, namun bila hubungan atau koordinasi antara

perencana dan pelaksana kurang baik, maka penyelesaian teknis yang terjadi pada

proyek akan membutuhkan waktu yang cukup lama.

2. Rancangan ulang ("re-design")

Rancangan awal dalam proyek konstruksi senantiasa mengaiami

perkembangan masalah, yang akhimya mcnuntut adanya pcrabahan-pcrubahan

fungsi dan spesifikasi, oleh karena itu diadakan perancangan ulang ("re-design").

Adapun pcrancangan ulang pada suatu proyek disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain:

1) Permintaan pemilik proyek untuk memenuhi fungsi ruang tambahan atau

perubahan sesuai dengan keinginan pemilik.

2) Tidak cocoknya gambar-gambar perancangan struktur dengan kondisi lapangan

yang ada.

3)Perubahan waktu penyelesaian proyek

4) Perubahan anggaran biaya

5) Perubahan perckonomian dan politik

Dengan adanya "re-design" maka pelaksanaan pekerjaan membutuhkan perrjadualan

atau "time schedule" yang barn. Karena alasan-alasan tersebut maka proyek-proyek

93



yang mengaiami "re-design" dengan sendirinya membuat "re-scheduling" guna

m elaksanakan rancangan yang baru.

Contoh kasus pada proyek B, salah satu dari sekian banyak proyek yang

merasakan dampak adanya "re-design", master schedule tidak dapat dilaksanakan

sebelum sistem yang baru selesai. Hal ini mengakibatkan kontraktor bekerja keras

meminimumkan jumlah tenaga kerja yang ada. Selain itu kontraktor juga

merryiapkan metode konstruksi yang baru agar dapat dicapai penyelesaian proyek

yang tepat waktu atau lebih cepat dari rencana. Kerugian lain dengan adanya

"redesign" ini, selama proses "re-design" berlangsung maka peralatan, terutama

alat-alat berat tidak dapat beroperasi secara optimum. Dengan demikian

produktivitas kerjayang dicapai jugamenurun.

3. "Shop drawing"

"Shop drawing" adalah gambar pelaksanaan yang dibuat oleh kontraktor

dengan persetujuan pengawas atau Konsultan Manajemen Konstruksi. Permasalahan

tentang kelambatan "shop drawing" mencapai 60% dari total sampei (lihat gambar

3.19). Penyebab keterlambatan itu adalah sebagai berikut:

1) Kurangnya kemampuan tenaga kerja yang ada pada kontraktor sehingga tidak

dapat membuat "shop drawing" dengan cepatdan akurat.

2) Pihak pengawas atau Konsultan Manajemen Konstruksi tidak dapat memberi

keputusan dengan cepat dan tepat sehingga sering kali "shop drawing" terhenti di

pengawas atau Konsultan Manajemen Konstruksi sampai ada suatu persetujuan

3) Bclum dimarrfaatkanuya komputer sebagai alat bantu dalam pembuatan "shop

drawing", misalnya dengan menggnnakan Auto CAD.
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"Shop drawing" ini merupakan gambar kerja yang akan dikerjakan di

lapangan, sehingga bila "shop drawing" belum ada atau bclum disetujui maka

kontraktor belum dapat melaksanakan pekerjaan, sehingga dengan keterlambatan

"shop drawing" berakibat kelambatan dalam pekerjaan berikutnya, seperti yang

dialami oleh proyek J.

Altematif pemecahan permasalahan tersebut adalah dengan mengoptimalkan

alat bantu komputer yang didukung dengan tenaga kerja, yaitu tenaga kerja yang

trampil dalam membuat "shop drawing" seperti yang dilakukan pada proyek B, E

dan H. Selain itu diupayakan hubungan yang harmonis antara kontraktor dengan

pengawas sehingga tercipta suasana kerja yang mendukung lancarnya proyek

tersebut. Selama ini banyak kontraktor merasakan hubungarrnya dengan pengawas

atau Konsultan Manajemen Konstruksi bagai "Jaksa dengan tcrdakwa" yang

senantiasa menuntut tanpa memberikan suatu solusi/pemecahan.

H. Pengaruh Non Teknis terhadap Pengendalian Waktu

Variabel non teknis adalah faktor-faktor yang disebabkan oleh alam sehingga

manusia membutuhkan cara untuk menanggulangirrya guna kelancaran kerja.

Prosentasi pengaruh non teknis terhadap pengendalian waktu adalah sebesar 55%

(lihat gambar 3.21). Adapun variabel non teknis yang berpengaruh pada

pengendalian waktu adalah cuaca, keadaan lapangan dan lokasi proyek, yang

dijabarkan pada sub bab berikut.
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1. Cuaca

Kondisi cuaca sangat berpengaruh dalam aktivitas diberbagai bidang yaitu

sebesar 60% (lihat gambar 3.20), termasuk aktivitas pada proyek-proyek

pembangunan sarana dan prasarana, baik pembangunan gedung maupun

bangunan-bangunan sipil lainnya. Cuaca, yang merupakan pengaruh sesaat di tempat

tertentu, merupakan faktor alam yang besar pengaruhnya untuk kegiatan konstruksi.

Gangguan cuaca dapat menghambat kemajuan kegiatan, namun cuaca sering dipakai

sebagai "kambing hitam" terganggurrya program kerja. Gangguan cuaca ini

meliputi:

1) Gangguan cuaca panas

Menurut hasil wawancara dengan responden diperoleh keterangan bila cuaca

amat panas, umumnya pekerja menjadi lamban/produktivitas menurun sehingga

hasil pekerjaan tidak mencapai yang telah ditargetkan.

2) Gangguan cuaca hujan

Contoh akibat yang ditimbulkan akibat gangguan cuaca misalnya pada pekerjaan

pemindahan tanah secara mekanis, gangguan hujan dapat menyebabkan tanah

menjadi berubah karaktemya. Seperti diketahui tanah amat peka terhadap kadar

air. Begitu pula bila hujan turun pada saat pekerjaan pengecoran maka akibatnya

Vnalitas bcton menjadi turun.

2. Kondisi lapangan atan medan

Kondisi lapangan atau medan sangat berpengaruh terhadap penyelesaian

suatu proyek. Kondisi lapangan yang kurang menguutungkan, misal, berdebu, muka
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air tanah tinggi dan struktur tanah yang tidak beraturan dapat menyebabkan

produktivitas kerja berkurang.

Pada kondisi lapangan yang berdebu, pada saat musim kemarau akan

mengganggu pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan awal, sedangkan muka air

tanah tinggi serta struktur tanah yang tak beraturan menuntut adanya metode

konstruksi yang tepat, guna menyelesaikan permasalahan tersebut seperti yang

dialami proyek E.

3. Lokasi proyek

Lokasi proyek yang dimaksud menyangkut letak dan luas area! proyek. Letak

suatu proyek berpengaruh terhadap kelancaran penyelesaianrrya. Permasalahan ini

dihadapi pada proyek T. Proyek T adalah proyek pemerintah untuk sarana

pendidikan yang dibangun di lereng gunung di JawaTengah. Letak proyekini scjauh

kurang-lebih 30 km dari pusat kota dengan sarana transportasi jalan yang berdebu

pada musim panas dan berlumpur pada musim hujan, sehingga seringkali

pengiriman bahan mengaiami keterlambatan. Keterlambatan bahan menyebabkan

penyelesaian proyek tidak lancar.

Letak lokasi proyek, meski dalam kota juga mengaiami hambatan.

Permasalahan ini dialami pada proyek O, yaitu proyek swasta yang dibangun guna

kepentingan finansiil yang terletak di jalan raya satu arah- Hambatan yang timbul

adalah dibutuhkannya tarnbahanwaktu pada saat pengadaan alat atau meterial.

Areal proyek sangat menentukan waktu konstruksi. Areal proyek dengan

luasan yang cukup tidaklah menjadi permasalahan karena lokasi peralatandan bahan

dapat diatasi. Namun jika luas proyek sempit, hal ini dapat mernmbulkan
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J

permasalahan khusus, yaitu perlu adanya manajemen yang baik untuk bahan dan

peralatan. Dengan keterbatasan areal proyek, maka pengendalian bahan dan

peralatan harus dilakukan seefektif dan seefisien mungkin.

4. Birokrasi

Masalah teknis yang diluar perkiraan menyebabkan kelancaran proyek

sedikit terganggu adalah mengenai birokrasi yang ada. Seringkali pelaksana

pembangunan mengeluh tentang adanya birokrasi yang berbeli-belit dalam masalah

pembebasan tanah. Akibat masalah perijinan tanah yang prosedurnya berbelit-belit,

akhirrrya pelaksanaan pekerjaan menjadi tertunda atau tersendat-sendat karena

perijinan dan persyaratan administratif belum beres.

Prosentasi birokrasi sebagai variabel penyebab keterlambatan waktu

konstruksi tidaklah besar, hanya mencapai 10% dari sample proyek secara

keseluruhan, yaitu pada proyek L dan E. Namun demikian perlu adanya penanganan

yang tepat, guna mempcrlancar penyelesaian proyek.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1) Keterlambatan penyelesaian proyek tidak hanya disebabkan oleh satu penyebab

saja, melainkan banyak variabel yang saling terkait dalam proses konstruksi yang

dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan.

2) Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pengendalian waktu konstruksi

meliputi:

a) Tenaga kerja

♦ Ketidak profesionalan tenaga kerja akan menghambat kelancaran

penyelesaianproyek.

♦ Motivasi dan etos kerja dari para pekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta

dan Solo umumnya rendah sehingga penyelesaian proyek cenderung

ter lambat.

b)Dana

♦ Sistem pembayaran biaya proyek berpengaruh terhadap pengendalian

waktu konstruksi.

c) Bahan

♦ Kelancaran dalam pengadaan bahan berpengaruh terhadap penyelesaian

proyek.

d)Alat

♦ Jumlah dan keoptimalan alat bcrpengaruh terhadap kelancaran proyek.
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♦ Jenis peralatan yang digunakan tergantung dari skala proyek.

e) Metode

♦ Alat pengendalian waktu yang paling banyak digunakan adalah jenis kurva

S dan diagram batang.

f) Teknis

♦ Kesempumaan perancangan teknis (mutu perancangan teknis) bcrpengaruh

terhadap kelancaranproyek.

♦ Keterlambatan pengadaan "shop drawing'* dapat memperlambat jalannya

pekerjaan.

♦ Adanya disain ulang ("re-design") mengakibatkan kelancaran proyek

terganggu.

g) Non teknis

♦ Lokasi dan medan proyek mempengaruhi jalannya kelancaran proyek.

♦ Cuaca dapat menyebabkan pekerjaan menjadi terganggu sehingga proyek

menjadi terlambat.

♦ Birokrasi proyek dapat menyebabkan tcrganggunya kelancaran pekerjaan.

3) Pengendalian waktu dalam manajemen konstruksi bersifat dinamis dan responsif

(bersifat cepat tanggap) terhadap masalah-masalah yang ada dan membutuhkan

kecepatan serta ketepatan dalam pengambilan keputusan sehingga proyek dapat

berjalan seefektif dan seefisien mungkin.

B. Saran

1) Alat bantu komputer dimasa sekarang telah mengaiami perkembangan sangat

pesat. Dalam dunia jasa konstruksi kiranya perlu digunakan komputer sebagai
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alat bantu untuk mengatasi permasalahan teknis yang terjadi di proyek, sebagai

contohnya:

♦ penggunaan auto cad dalam pembuatan "shop drawing"

♦ penggunaan Harvard Project Manager (HPM), Arthemist dalam

pengelolaan sumber daya proyek dan pengendalian waktu konstruksi (lihat

lampiran 6).

2) Cara-cara penghematan waktu antara lain sebagai berikut:

1) pengambilankeputusan yang cepat dancermat

2) carapengelolaan (manajemen) sumber daya yang baik dan tepat

3) mengurangi "re-design"

4) mengurangi penundaan dalam pekerjaan

5) membuat rancangan sejelas dan selengkap mungkin

3) Penelitian yang kami lakukan hanya sebatas variabel-variabel yang berpengaruh

terhadap pengendalian waktu. Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian

lebih lanjut tentang pengaruh pengendalian waktu terhadap mutu dan biaya.

4) Dalam pcngolahan data, kami tidak dapat menampilkan korelasi variabel-variabel

dengan waktu. Hal ini disebabkan ketidakseragaman data yang diperoleh dari

berbagai skala proyek. Untuk itu disarankan diadakaanya penelitian dengan

mengambil proyek yang mempunyai skala yang sama (nilai rupiah dan waktu

konstruksi) sehingga didapatkan data yang lebih merrycluruh ("comprehensive").

Dari data yang didapat pada proyek dengan skala yang sama (setingkat) dapat

diperoleh suatu pcrbandingan yang riantinya akan didapatkan suatu korelasi

antara variabel-variabel konstruksi denganwaktu pelaksanaan proyek.
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5) Penulis menyarankan untuk mengadakan penelitian dengan membandingkan

sebuah proyek di DIY dan di Jakarta, agar diperoleh secara jelas perbedaan dalam

pengelolaan manajemennya dan sebaiknya proyek-proyek yang diambil adalah

proyek konstruksi skala besar.

102



PENUTUP

Dengan mengucap Allhamdulillah wa syukurillah, akhimya Tugas Akhir

dengan judul Variabel-variabel yang Berpengaruh terhadap Pengendalian Waktu

pada Proyek-Proyek Konstruksi, Studi Kasus Proyek-Proyek Bangunan Gedung

Bertingkat di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, dapat diselesaikan.

Penyusun menyadari bahwa tidaklah ada ciptaan manusia di muka bumi ini

yang sempuma, begitu pula dengan Tugas Akhir yang telah selesai ini jauh dari

sempuma. Namun demikian, pemyusun masih berharap semoga Tugas Akhir ini

dapat bermanfaat dan menambah wawasan dalam bidang Teknik Sipil khususnya

Manajemen konstruksi

Sekali lagi pada kesempatan ini ijinkanlah penyusun menyampaikan terrma

kasih dan penghargaan yang sebesar-besamya pada semua pihak yang telah

membantu hingga seslesainya tugas akhir ini. Semoga Allah SWT membalas amal

baiknya. Am in.

Yogyakarta, 30November 1993

Penyusun
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denga
mendekati/sama donga
Atas perhatian dan kesediaan Bapa
kasih.

An keadaan pada proyek Bc.pak
ami mengucapkan ten me.

QUESTIONER Lampiran *

1. Mama Proyek :
2. A1amat/lokasi :
3. Milai Proyek

(a) 500 juta - 1 rnilyar
(b) lebih dari 1 milyar - 3 milyar
(c) lebih dari 3 mi1yar

a I uas bangunan ^ ..-.-.- 2
fa) i.OOO - 5.000 m- „ (b) 5.000 - lO.,n,,, m
(c) lebih dari 10.. 000 m"

f,. Luas tanah lokasi proXek 2
r,-,) i.OOO - 3.000 m^ ..b) .i'.'.'UO - b.L'OO m ^
(c) 5.000 - 10.000 m- ^ (d) L0..000 - 15.00O m~
(e?) lebih dari 15.000 irr

6. Waktu pelaksanaan . hlin(a) 6-9- bulan (b) 9 bulan - 1 tahun (c) lebih 1 Uihun
7. Prestasi kerja sekarang #

(a) 57. - 207. (b) 217 -- '107 (c) <11 •- - °Oz.
(d) 617 - 807 (e) 817 - '?07.

8. Prestasi kerja sekarang dibandmg "time shedule
(a) (C/D17 - 57 (b)(C/D 67 - lo/. cmL/L 11/.
(d) (C/D167 - 207 <e)(C/L>217. - ^./. '. T.. iC/L) dari -5,
(g ) sesuai/sama
Keterangan: C = lebih cepat

L = lebih lambat

9. Jumlah lantai bangunan
(a) % - 5 lantai (b) 6 - 9

.1.0. Jumlah karyawan/pekerja yang dimiliki
10.a. Tenaga ahli karyawan (SI) •

(a) ! _ 3 orang '(b) 4 - 6 orang (c) lebih J-,,ri 6 orang
iO.b. Tenaqa menengah karyawan (D3/Politeknik)

(A) I"- -• orana (b) 4 - 6 orang (c) lebih dan 6 orang
10. c. Tenaga biasa karyawan (STM,_SMA & yang sederajat)

(al io - 20 orang (b) 21 - 50 orang (c) lebih dai i bo oi ang
iO.d. Tenaga kerja usia produktif (17 - 50 tahun)
•" (a) di bawah 257 (b) 257 - 507 icj51^-

(d) 757 - kurang dan 1007 ie) ---'•
in.r=. Tenaa kerja yang berpengalaman (minimal 3 tahun)

(a) di bawah 257., (b) 257 - 5o7
(d) 757. -- kurang dari 1007

lu.f. Jam kerja yang diberlakukan
(a) biasa (8 jam) (b) biasa + lembur (seperlunya)
(c) 24 jam dengan tenaga kerja tetap
(d) 24 jam dengan tenaga kerja pengganti ("shift )
(e) lain-lain (mohon diisi)

10.g. Pengawasan terhadap pekerja
(a) baik (b) cukup (c) kurang

10. h. Standar gaji terhadap tenaga kerja H=nr. =n rtsndar
(b)sedang/sesuai dengan st*naai
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lantai (c) lebih dari 9 lantai

(a) tinggi/di atas standar
(c) kurang/di bawah standar

(c) 517 - 757.
fel 1007



1 (">, i . EL't o s ke r j a / s e ma n g a t t e n a g a ke r j a d alam be ke r j a
sedang/biasa
kurang

,a) sangat tinggi (b) tinggi (c)
(d ) santai/sesuai dengan jam kerja (e )

lD.j. Medan kerja/kondisi lapangan
(a) mudah (b) sedang (c) susah

10 .I-.'.. Metode kerja yang diglinak an
(a ) ma dorn b) konvensiona1
(c ) pe? rpaduan modern dan I•. onvons i. ona1

10.1. Tinci ka t kesulitan untuk mempero1eh peker
diharapk an
(a) sulit (b) sedang (c) mudah

10.m. Hambatan kerja disebabkan oleh cuaca (hujan)
(a) besar sekali (b) besar (c) sedang
(d ) keci1 (e ) tidak/be1um pernah

Bahan/material
a. Kualitas bahan yang diterima di proyek setelah diadakan

penguji an di labo 1ator iuin
(a) baik (semua memenuhi persyaratan)
(b) sedang (terkadang ada yang tidak memenuhi syarat)
(c) jelek (tidak memenuhi syarat)

b. Frekuensi ke te r 1amba tan
(a) serir.g (b) kadang -kadang (c) 11 dak pernah ter1ambat

c. Tingkat kesulitan dalam memperoleh bahan
(a) sulit (b) sedang (c) mud ah

d. P e r s e d ian ba nan/ma ter ia 1
(a ) opt. ima1 (b) sesuai kebutuIian
(c) persediaan dengan juml ah waktu tertentu

e. Pengiriman bahan
(a ) se 1a 1u lebih cepat cIai-i peren intaan
(b) tepat waktu tetapi kadang-kadang
(c ) se 1a 1u te pa t wa k tli
(c! ) tepat wak tu tetapi. kadang-kadang
(e) s e1 a 1u terlamba t

11 .f . Harga bahan /materia 1 (PC )
(a) sesuai. dengan perkiraan/stabi1
(b) naik tetapi sudah diperhitungkan
(c) naik dan tidak diperhitungkan
(d) turun

(e) lain-lain (mohon diisi)

ja yang sesuai yang

11

11

11 ,

11

11

11

lebih cepat

te r 1 a in b a t

11.g. Harga bahan/material (selain PC)
(a) sesuai dengan perkiraan/stabi1
(b) naik tetapi sudah diperhitungkan
'(c) naik dan tidak diperhitungkan
(d) turun

(e) lain-lain (mohon diisi)

11.h. Estimasi persedian bahan
(a) terlalu banyak (b) sesuai kebutuhan

11. i. Tempat penimbunan yang tersedia
(a) luas (tidak ada masalah) (dilanjutkan no. 11.k.)
(b) cukup/memenuhi kebutuhan (dilanjutkan no. 11.k.)
(c) sempit/tidak memenuhi kebutuhan (dilanjutkan no.il.j.)

11.j. Lokasi penimbunan
(a) dekat dengan lokasi proyek

jauh dengan lokasi proyek tetapi
transportasi
jauh dengan lokasi proyek dan kadang-kadang ada masalah
dalam pengangkutan

11. k. Keadaan cuaca selama proyek berjalan
(a) panas (tidak pernah hujan)
(b) panas, kadang-kadang hujan (c) hujan

(c) kurang

(b)

(c)

selain tersedia alat



12.a. Status

(a) mi 1ik send iri (b) sewa
(c) lain-lain (mohon diisi)

12.b. Pengadaan alat jika bukan milik sendiri
(a) SLisah (b) sedang (c) mudah

12.c. Jumlah peralatan
(a) banyak (b) cukup (c) kurang

12.d. Kapasitas alat
(a) optimal (b) cukup (c) kurang

13.a. Sifat konstruksi bangunan
(a) ringan (b) sedang (c) berat

13.b. Tingkat kesulitan da1am pe1aksanaan peke r.jaan
(a) tinggi sekali (b) tinggi (c) sedang
(d) keci1/rendah (e) tidak ada sama sekali

14. Aspek teknis
14.a. Keterlambatan "shop drawing"

(a ) se r ing (b ) kadang-kadang (c ) tidak perna h
14.b. Tingkat kesempumaan dokumen perencanaan dari team perenca

na

(a) sangat sempurna sehingga tidak soring mempertanyakan
ke 1e ng I-. a p an ny a

(b) sempurna sehingga konsultasi dengan team perencana
dilakukan hanya bila ada kekurangan

(c) sedang sehingga permasalahan yang berhubungan dengan
d is a in d a pat d ia tas i s e n d i ri oleh ko n tr a k to r

(d) kurang sehinqga kontraktor sering ber tanya kepada kon
sultan perencan a

(e) sangat kurang sehingga kontraktor memerlukan waktu yang
cukup lama untuk menyesuaikan dengan keadaan di lapangan

14.c. Perubahan konstruksi dari yang telah direncanakan

(a) tidak ada (b) ada tetapi sedik.it

(c) banyak terjadi perubahan

15. Manajemen

15.a. Hubungan kerja antar instansi terkait
(a) baik (b) cukup (c) kurang

15.b. Report
(a) harian (b) minggLian (c) bulanan

15.c. Pertemuan intern

(a) harian (b) mingguan (c) bulanan

15.d. Pertemuan ekstern

(a) harian (b) mingguan (c) bulanan
15.e. Quality and Quantity Control

(a) bai k (b) cukup (c) kurang

15.e. Pengendalian waktu yang digunakan (dapat dipilih lebih dari
satu)

(a) S curve (b) Bar chart (d) diagram vektor

(c) Net Work Planning (PERT/CPM/Presedence)

16. Dana

16.a. Jenis kontrak berdasarkan cara pembayaran

(a) lump sum (b) unit price (c) cost plus
(d) lain-lain (mohon diisi)

17. Keamanan proyek
(a) baik (b) cukup (c) kurang

IS. Sistem tender

(a) lelang umum (b) lelang terbatas (c) tunjuk langsung
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PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG M
Project: PROYEKM

Oac

?a

6-Dec-1993

Start [ '.
4 —J 'j n — 1 3 y 3 ' .

sEK.PERSIAP. i ' '-'
22,00 Dys W • • ' ' \

3c-KATAAM , —: :
3,00 Dys W • • ; ; ; •

iKUR/ocUHLA.h ' -
14,00 Dys W ....',

5AL1A.N 1Ah An
i4,00 Dys W ]

•

-A.b.y ! .a.--j i . • -•
27,00 Dys V? [

.jrijG.aH TANAH ]','..• •

". T r,Q n» 3 \V ' ] '
=iK,dixi,Mi ^ ^ ;

6,00 Dys ri '
•iRi.Jy.AM 7A.NAH ; : ; .

.20,00 Dys W .
-K3T.KOLOM '[[','

13,00 Oys W [
-Kbl.5L.OoF —— • '

o,00 Oys Y? ' \ [ :
x ! .pl.bi.kn i •

17,00 Oys W '
•

•

PKbl I . TAN U+ KL ; ; :
6,00 Dys W . •

•

PEK.P3.DDBTX ; - ;

iDitg+cidkltq • —
13,00 Dys W \ ',

•

:
ifl.kl • •-

1 0,00 Dys ¥*' ' , .

2pi!t,b!,kny : -; v
1 3,00 Dys W . .

.

k'jiisoi •

Ob.PTAH AN.IN • • • ;
6,00 Dys W ' [ [ ',

.
.

2.koloin i <••• i

10,00 Dys W | ; ; ,

•

2.pitg-tkidd<g , — —
13,00 Dys W . .

.

3.pllt-rbH-kn j- ; -

-by CELEY-
Paqa 1-4



-j.PTAHAM.TN
^ 0") Dvs Vf

kol om
1 0,00 Dys W

pitg+klddg'
1 3,00 Dys W

j_pTAH.AN.TN
6,00 Dys ¥/__

.'oi'llVbi-i-'kn

.KOLOM
1 0,00 Dys W

PLTO-r-KLDOTG
13 00 Dy s VY

,pLLT-r9L-rKN
13 00 Dvs '?/

,'KOLOM '

-LTG-rKLDOTG
13,00 Dvs W

si i y-j- gj_-f-KN

13,00 Dys W
.KOLOW

10,00 Dys W
-i_fg+kLodtg

13,00 Dys W
-ap.pilt-rkn

1 3,00 Dys ¥♦"

rAp.KOLOM
10,00 Dys W

TAP. TO. SAJA

10,00 Dys W
ANKiATAP.BJ"""""

T Hf) Dvs ¥?

nd
•21-Jan-1994
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•t Chart

Start
_igut4-Jun

PEK.HERbiA.P.

22,00 Dys YV
PERATAAN

3 00 Dys YV

UKUR /SOU PLAN
1 4,0 0 Dy s YV

'GAL!AN 'TAN AH
14,00 Dys W

PA3.3T.X.UT."
27,00 Dys W

URUGAN TANAH
2C',0C' Dys YV

PEKBT.FTPLA.f
^ J. 3.00. Dys W.

6,00 Dys W
PKBT, 3LOOF

6,00 Dys W
URUGAN ;ANA.H

20,00 Dys YV
PKBT. KOLOM

13,00 Dys W

6,00 Oys ii
Itl.pkbi.kn

17,00 Dys W
PKBT.TANG+KL

6,00 Dys W
PEK.PS.DDBTX

5,00 Dys YV
Ipitq-tddkltg

1 3,00 Dys V¥
itl ,ki

10,00 Dys W
2plit.bl.kns

13,00 Dys YV
konsoi

20,00 Dys YV
DD.PTAHAN.TN

6,00 Dys W
2.koic-rn

10,00 Dys W
2.oltq-tklddg

13.00 Dys W
3.plit+bi + kn

13,00 Dys YV

PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG M

Project: PROYEKM
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T
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Tasks
npjnnqq,-i T\ t ir,~[r f,~

Pionned & ActL

D is rati on

Slack

Neqativg Slac* :

Basel 1ns

0 v 9 r q t! o c a 19 d : R

T -f >-;•=• : Planned

Milestones

: ♦No Slack

Siqck : -« tV

Negqtiva Slack )> «

Completed : A

Constraints : t~2 n

Tags : Ear! 'est data



-tt Chart
PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG M

Project: PROYEKM

jan

-i

DD.PTAHAN.TN

5,00 Dys W

3.kolom

1 o.on nvs a
i

T — ' f •-> -4-' J •-?,-i,-.

1 "* — p• i— •• • o Va -

nn.PTAHAW.TN

5,00 Dys W 1

4.ni!t-i-h! + kn

1 3,00 Dys W •

4.Kni OM

10,00 Dys W
i

4.pi T^-i-ki QQ—.'"i

13,00 Dys YV

5.PLLT-t-BL+KN
. -r (—.I—- — •. ,- i-. '•*.! •

10,00 Dys YV
5PLTG-rKLDDTG

13,00 Dys W
- '

5.PLLT-t-8L-!-KN

1 3,00 Dys W • -

6.K0L0M

1 0,00 Dys YV
5PLTG-t-KLDDTG

13,00 Dys W

atao.ollt+kn

13,00 Dys W
m i | ,

ATAP.K0L0M

1 0,00 Dys W ^mm • '

ATAP.TG.BAJA

10,00 Dys W

RANK.AtAP.3J
7,CiO Dys YV ! '

End
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O.PTAHAN.TM
5,00 Dys VY

-.kolom

-.cltq + klddg
13,00 Dys W

D.PTAHAN.TN
t>,0u uys ;?

•..'piTt-tbf-tkn
1 3,00 Dys YV

:. KOLOM
1 0,00 'Dys YV

-QLTG-tKLDDTG
1 3,00 Dys YV

;. PLLT+BL+KN
1 3,00 Dys. W

i^KOLOM
1 0 00 Dys YV

iPLTG+KLDDTG
1 3,00 Dys YV

- P!_LT-t SL+ KN
13,00 Dys VY

>,KOLOM
1 n no Dys YV

iPLTG-t-KLDDTG
1 3,00 Dys VY

jtap.pl It+kn
13,00 Dys W

•JAP. KOLOM
10,00 Dys YV

\TAP.TG.BAJA
10,00 Dy3 W_

lANK.ATAP.3J
7,00 Dys W

Ind
21-Jan-1994

PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG M
Project: PROYEKM

-by CELEY-
Page 2-6

5-D9C-1S93



.ampiran / i

CONTOH METODE KONSTRUKSI

Sebagai contoh penerapan metode konstruksi di lapangan, penulis

manampilkan metode konstruksi untuk pekerjaan kolom yang dilaksanakan pada

proyek M.

Bangunan ini terdiri dari 4macam kolom dengan perincian:

1) Ukuran 45 x 45 = 64 buah

2) Ukuran 50 x 50 = 96 buah

3) Ukuran 60x 60 = 52 buah

4) Ukuran 70 x 70 = 16 buah

Jumlah =224buah

Tabel1. Jumlahkolom tiap-tiap lantai

No. Ukuran

Kolom

Lantai
jumlah

B I II III rv V VI

1

2

3

4

45x45

50x50

60x60

70x70

16

12

4

16

12

4

16

12

4

16

12

4

16

12

4

16

12

4

16

12

4

64

96

52

12

Jumlah 32 32 32 32 32 32 32 224



Tabel 2. Ukuran tinggi kolom

:Ukuran:;: •ii:::::;:::::;:;::::::::::::::::::::^

::::::::::

:KH>)feiS!:i: m±\\Wm mm illliSI:: \-m-\-\- •I$;i;i; Wm
1 45x45 - - - 3,20 3,20 3,20 3,20

2 50x50 3,45 4,00 3,20 3,20 3,20 3,20 3,30

3 60x60 3,45 4,00 3,20 3,00 3,00 3,00 3,00

4 70x70 3,25 3,30 3,00 - - - -

Jumlah bekisting kolom yang dibuat disesuaikan dengan jumlah kolom yang

direncanakan dengan memperhitungkan jumlah pemakaian bekisting tersebut akan

dipakai. Untuk proyek M ini direncanakan bekisting kolom dibuat 1/2 set (lantai)

dengan jumlah pemakaian 6 sampai 8 kali. Berdasarkan data tersebut maka jumlah

bekisting yang dibuat sebanyak 32 buah dengan perincian:

1) Ukuran 45 x 45 dibuat 8 buah

2) Ukuran50x 50 dibuat 14buah

3) Ukuran 60 x 60 dibuat 8 buah

4) Ukuran 70 x 70 dibuat 2 buah

Jum lah : 32 buah

Berikut ini akan disajikan tabel pembuatan bekisting kolom, pada tabel 3 di bawah

nu.



Tabel 3. Tabel pembuatan bekisting kolom

N*>, fUfeuran
iKoLoitt

Lantai BftKaaetf »£!£ =la.ntat H£ ; !¥» /V:

JumMi dibuat ditrakai jumlah. dibuat dipakai

1 45x45 64 buah 8 buah 8 kali

50x50 48 8 6 kali 48 buah 6 buah 8 kali

60x60 36 6 kali 4 buah 2 buah 8 kali

70x70 12 6 kali

Ju m 1 ah 96 buah 16 buah 6 kali 128 buah 16 buah 8 kali

Jadi jumlah bekisting kolom yang dibuat sebanyak 32 buah dengan jumlah

pemakaian 6 sampai 8kali.

Volume beton kolom untuk setiap lantai tidak semua sama besar tetapi

waktu pelaksanaannya hampir sama. Perbedaannya adalah pada saat pengecoran saja

sedangkan dalam hal penyetelan besi maupun penyetelan bekisting waktunya sama.

Untuk menganalisa waktu pelaksanaan pekerjaan kolom tiap lantai dapat

diambil kolom lantai basement dengan volume beton sebesar 40,342 m3.

Pekerjaan pengecoran kolom digunakan dengan menggunakan alat-alat sebagai

berikut:

♦ beton molen 500 liter - 2 unit

♦ vibrator •2 unit

♦ gerobag dorong =• 8buah

Analisa waktu penyelesaian:

♦ Kapasitas produksi —3 m3.

♦ Jumlahjam kerja —8jam/hari

40,342

♦ Waktu pelaksanaan
3x8

= 2hari



♦ Penyetelan besi =4hari

♦ Peneyetalan bekisting =4 hari

Total lama waktu pekerjaan =10 hari

Dengan demikian pekerjaan beton kolom tiap lantai dibutuhkan waktu 10 hari.

\


